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ABSTRAK

Nisaul Khamizah. 2019.Peningkatan Keterampilan menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok dan media visual pada siswa kelas VIII 4
SMP Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru. Skripsi. Prodi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Dibimbing oleh A. Rahman Rahim dan Abdul Munir K.Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar kemampuan menyusun teks eksplanasi dengan
model investigasi kelompok dan media visual pada siswa kelas VIII 4 SMP
Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru sebanyak 24 orang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch).
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes instrumen soal yang
ditayangkan melalui visual atau memperlihatkan gambar bencana alam serta
lembar tes tertulis. Tes dianalisis-dengan menggunakan nilai individu dan
kelompok, nilai rata-rata siswa, dan ‘kriteria belajar berdasarkan penilaian tingkat
daya serap siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama yang
tuntas secara individual dari 24 siswa hanya 2 murid atau 9,99% yang memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Secara klasikal belum terpenuhi karna nilai
rata-rata yang diperoleh sebesar 65 Sedangkan pada siklus kedua dari 24 siswa,
semua siswa telah memenuhi KKM dan secara klasikal sudah terpenuhi yaitu
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 100% atau berada dalam kategori sangat
baik. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan Hasil belajar
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media visual
pada siswa kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru mengalami
peningkatan.

Kata kunci: Menyusun teks Eksplanasi, model Investigasi Kelompok, Media

Visual.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kurikulum 2013 kompetensi inti untuk mata pelajaran bahasa Indonesia
terdiri atas empat kompetensi yang harus dikuasai oleh Siswa. Kompetensi inti 1
dan 2 berhubungan dengan sikap spiritual dan sosial. Sedangkan, kompetensi inti
3 dan 4 berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan
dengan teks, karena mata pelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 adalah
pembelajaran berbasis teks.

Salah satu kompetensi dasar dalam kompetensi inti yang berhubungan
dengan ranah keterampilan (psikomotor) adalah keterampilan menyusun teks yang
terdapat dalam kompetensi dasar 4.2 Kompetensi dasar tersebut berisi “menyusun
teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik teks yang dibuat baik secara lisan maupun tulisan”.
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, keterampilan menyusun teks dibagi
menjadi 2, yaitu keterampilan menyusun teks secara lisan (berbicara) dan
keterampilan menyusun teks secara tertulis (menulis).

Menyusun merupakan kegiatan yang inovatif, ekspresif, dan
kereatif.keterampilan dalam menyusun teks, siswa diharapkan mampu menyusun
teks secara teratur, sistematis dan logis kedalam susunan tulisan. Menyusun teks
dapat diartikan sebagai kegiatan memproduksi sebuah teks, baik lisan maupun
tulis. Menyusun teks tulis atau  menulis adalah suatu cara seseorang

menyampaikan ide dan gagasan lewat tulisan dibuat untuk dipahami maksud dan

15
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tujuannya sehingga proses yang dilakukan penulis tidak sia-sia (Abidin,
2012:181).

Menurut Anderson (2003:80) teks eksplanasi adalah bentuk teks yang
menyajikan serangkaian peristiwa. Dengan menyusun teks eksplanasi, Siswa
dituntut untuk menentukan topik sebuah peristiwa kemudian dikembangkan
dengan penjelasan sesuai dengan fakta yang mendalam sehingga menjadi sebuah
teks eksplanasi yang terstruktur. Pemilihan kompetensi dasar tersebut didasarkan
pada perlunya penguasaan keterampilan menyusun teks eksplanasi bagi Siswa.

Berdasarkan. pengamatan proses pembelajaran. ternyata. masih terdapat
beberapa masalah yang dihadapi baik oleh Siswa maupun guru dalam
pembelajaran secara umum tidak hanya dalam pembelajaran ‘menyusun teks
eksplanast, Khususnya terkait dalam - pengimplementasian kurikulum 2013.
Implementasi kurikulum 2013 yang terdiri atas aspek sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan dan keterampilan yang dari keempat aspek tersebut harus diterapkan
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII 4 SMP
Negeri 2 Tanete Riaja, untuk kondisi dari sikap spiritual Siswa yaitu masih dalam
taraf biasa, artinya sikap spiritual dari Siswa belum terlalu nampak secara
mencolok, penerapan sikap spiritual dalam proses pembelajaran hanya tercermin
pada waktu awal pembelajaran dan diakhir pembelajaran yaitu pada saat berdoa.
Selain itu untuk mengecek secara mendalam apakah Siswa memiliki sikap
spiritual yang bagus atau tidak guru mata pelajaran yang mengajar bertanya

tentang sikap spiritual pada salah satu teman dari Siswa yang akan dinilai.



17

Kemudian dari sikap sosial, Siswa kelas VIII sudah memiliki sikap sosial yang
Cukup baik, diantaranya yaitu tanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru dan sopan terhadap guru ketika pembelajaran di kelas, namun
untuk sikap sosial yang lainnya belum tercermin. Siswa juga masih sering
berbicara dan gaduh saat pembelajaran berlangsung, sehingga hal tersebut cukup
mengganggu proses atau kegiatan pembelajaran karena kondisi kelas yang kurang
kondusif. Selain itu setelah dilakukan diskusi kolaboratif bersama guru mata
pelajaran, simpulannya guru masih merasa bingung dengan pembelajaran teks
eksplanasi pada kurikulum 2013 karena masih tergolong baru, sehingga belum ada
pengembangan model, metode, maupun media yang dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran. Guru cenderung menggunakan model konvensional dan
menggunakan buku dari pemerintah dalam mengajar.

Penelitian ini penting dilakukan  karena kemampuan Siswa dalam
menyusun teks eksplanasi di sekolah tersebut kurang optimal, siswa masih
kesulitan' menentukan ide atau tema teks, sebagian Siswa merasa bingung cara
mendapatkan ide. Pada tahap ini, Siswa justru menghabiskan banyak waktu.
Padahal, tahap tersebut baru merupakan tahap awal untuk memulai kegiatan
menyusun teks eksplanasi. Hal ini mengakibatkan kurangnya minat serta motivasi
Siswa dalam menyusun teks eksplanasi.

Sebagai implementasi dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi pada
kurikulum 2013, berdasarkan diskusi reflektif guru bersama peneliti, kami sepakat
untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut. Dalam kaitannya dengan hal

tersebut, model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran juga sangat



18

memengaruhi pencapaian tujuan pengajaran menyusun teks eksplanasi khususnya
pada kurikulum 2013 yang lebih menekankan atau lebih berorientasi pada Siswa.

Model pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam
proses belajar dan mengajar. Pemilihan model pembelajaran dalam pembelajaran
bahasa dapat menciptakan situasi pembelajaran yang berkualitas dan diharapkan
sikap yang positif dari Siswa untuk menyelami penyusunan teks eksplanasi. Oleh
sebab itu, perlu upaya perubahan pengajaran.dengan menerapkan model
pembelajaran tertentu, salah satunya adalah' model pembelajaran investigasi
kelompok. Model investigasi kelompok merupakan model pembelajaran yang
melibatkan kelompok kecil yang mengharuskan siswa bekerja menggunakan
inkuiri kooperatif, perencanaan, proyek, dan diskusi kelompok, kemudian
mempresentasikan penemuan mereka  kepada kelas. Pembelajaran model
investigasi kelompok merupakan salah satu model pembelajaran yang menganut
paham konstruktivisme dan kooperatif. Pembelajaran berlangsung dengan cara
Siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui mengidentifikasi topik
yang didapat oleh setiap kelompok kerja. Sebagai bagian dari investigasi para
siswa mencari berbagai sumber di dalam maupun di luar kelas (Slavin 2005: 216).
Selain menggunakan model yang tepat, dalam proses mengajar juga dibutuhkan
media, salah satunya adalah dengan media visual.

Media visual adalah media penyaluran pesan dengan memanfaatkan indera
pendengaran dan penglihatan (Sukiman 2012:184). Keunggulan dari media visual
antara lain memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis

(dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka),mengatasi perbatasan ruang,
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waktu dan daya indera, media visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial.
Media visual yang dipakai dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi berupa
gambar tentang peristiwa alam. Dengan gambar peristiwa alam tersebut siswa
dapat melihat secara langsung kejadian/peristiwa sehingga siswa dapat dengan
mudah menjelaskan dari topik peristiwa alam tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian peningkatan
keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan
media visual pada Siswa kelas VII4 SMP. Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten
Barru.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah bentuk perencanaan. pembelajaran teks eksplanasi dengan
menggunakan model investigasi-kelompok dan media visual siswa kelas V111 4
SMP Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran  teks eksplanasi  dengan
menggunakan model investigasi kelompok dan media visual siswa kelas VIl 4
SMP Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru?

3. Bagaimanakah hasil pembelajaran  teks eksplanasi dengan menggunakan
model investigasi kelompok dan media visual siswa kelas V111 4 SMP Negeri 2

Tanete Riaja Kabupaten Barru?
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C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran teks eksplanasi dengan
menggunakan model investigasi kelompok dan media visual siswa kelas VI 4
SMP Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran teks eksplanasi dengan
menggunakan model investigasi kelompok dan media visual siswa kelas VIII
4 SMP Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru.
3. Mendeskripsikan hasil pembelajaran teks eksplanasi. dengan menggunakan
model .investigasi kelompok dan media visual Siswa kelas VIII 4 SMP

Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat
praktis.
1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis penelitian ini adalah menambah khasanah pengetahuan
tentang menyusun teks eksplanasi. Selain itu, mengembangkan teori pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model pembelajaran investigasi kelompok dan
media visual.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi guru,
Siswa, sekolah, dan peneliti sendiri.
1. Penelitian ini memberikan sumbangan bagi Siswa agar lebih mudah

mengaplikasikan dengan nyaman pembelajaran menyusun teks eksplanasi.
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Menggunakan model investigasi kelompok dan media visual ini Siswa dapat
berdiskusi dalam menginvestigasi/menganalisis media visual untuk
dituangkan menjadi tulisan yang baik.

Menggunakan model investigasi kelompok dan media visual ini Siswa dapat
berdiskusi dalam  menginvestigasi/menganalisis media visual untuk
dituangkan menjadi tulisan yang baik.

. Penelitian ini bermanfaat bagi guru, yaitu memberikan alternatif model dan
media pembelajaran menyusun teks eksplanasi dan dapat mengembangkan
keterampilan guru Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya pembelajaran
melalui model investigasi kelompok dan media visual.

. Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah sebagali masukan dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran, Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti karena
dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat menggunakan model dan media
pembelajaran ini sebagai bekal mengajar kelak sehingga teknik pembelajaran

tidak monoton.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai keterampilan menyusun secara tertulis yang
berhubungan dengan keterampilan menulis telah banyak dilakukan oleh ahli
bahasa maupun mahasiswa. Penelitian tersebut sebagian besar bertujuan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran. Namun keterampilan di bidang menulis teks
eksplanasi yang berhubungan dengan kurikulum 2013 khusunya, masih jarang
diteliti karena masih tergolong materi baru. Beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini antara lain
penelitian yang dilakukan Andrianto (2014) dan Arifiani (2014).

Andrianto (2014) dalam skripsinya yang berjudul
“PeningkatanKeterampilan Menulis Teks Eksplanasi dengan Menggunakan
Model CIRC yang Berbantuan Media Video Animasi Bencana Alam pada Siswa
Kelas VII SMP. Negeri 1 Barru“ menyimpulkan bahwa setelahmengikuti
pembelajaran menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model CIRC yang
berbantuan media video animasi bencana alam terbukti hasil belajarsiswa
mengalami peningkatan. Dalam penelitiannya menunjukkan peningkatan sikap
spiritual rata-rata siklus | 68,75 dan siklus Il 75,78 dan mengalami kenaikan
sebesar 7,03 %. Sikap sosial rata-rata siklus 1 65,27 dan siklus Il 79,33 dan
mengalami kenaikan sebesar 13,97 %. Aspek pengetahuan siklus I 72,5 dan
sikus88,75 dan mengalami kenaikan sebesar 22,41 % dan aspek keterampilan

siklus 1 71,72 dan siklus 11 79,69 dan mengalami kenaikan sebesar 10,68%.
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Persamaan penelitian Andrianto dengan penelitian ini adalah terletak pada
jenis penelitian, variabel, dan analisis data yang digunakan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas, variabelnya sama-sama meneliti
tentang keterampilan menulis teks eksplanasi, dan analisis data yang dilakukan
yaitu kuantitatif dan kualitatif.

Variabel yang diungkap dalam penelitian ini yang pertama adalah variabel
keterampilan menyusun teks eksplanasi, yang kedua variabel model investigasi
kelompok dan variabel media visual

Perbedaan penelitian  Andrianto dengan penelitian ini terletak pada
masalah yang dikaji, tujuan penelitian, dan subjek penelitian. Masalah yang dikaji
dalam penelitian Andrianto adalah apakah dengan menggunakan model CIRC
yang berbantuan media video animast-tapat meningkatkan kemampuan menulis
teks eksplanasi. Sedangkan penelitian=ini membahas masalah apakah dengan
model investigasi kelompok dan media visual dapat meningkatkan kemampuan
menyusun teks eksplanasi. Tujuan penelitian dalam penelitian Andrianto adalah
untuk mendapatkan deskripsi kemampuan menulis teks eksplanasi dengan model
CIRC yang berbantuan media video animasi setelah melalui proses belajar
mengajar. Sedangkan, tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan deskripsi
kemampuan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan
media visual setelah melalui proses belajar mengajar. Subjek penelitian Andrianto
adalah siswa kelas VIISMP Negeri 1 Barru.

Arifiani (2014) dalam jurnalnya yang berjudul “Peningkatan Kemandirian

Belajar Menulis Aksara Jawa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
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Investigation (GI) di Kelas VIII SMP Muhammadiyah Padaelo Pekkae
2015/2016 " menyimpulkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran menulisaksara
jawa melalui pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) kemandirian
belajar siswa mengalami peningkatan. Dalam penelitiannya melalui pembelajaran
kooperatif tipe group investigation menunjukkan peningkatan kemandirian belajar
siswa dari siklus 1 62,54% menjadi 72,49 % pada siklus Il. Rata-rata nilai siswa
meningkat dari siklus | 73,63 menjadi 79,37.

Perbedaan penelitian Arifiani dengan penelitian ini terletak pada masalah
yang dikaji, tujuan penelitian, dan subjek penelitian. Masalah yang dikaji dalam
penelitian Arifiani adalah apakah dengan menggunakan model kooperatif tipe
group investigation dapat meningkatkan kemandirian belajar ‘menulis aksara
jawa.Sedangkan penelitian ini -membahas masalah apakah dengan model
investigasi kelompok dan media-~visual dapat meningkatkan kemampuan
menyusun teks eksplanasi. Tujuan penelitian dalam penelitian Arifiani adalah
untuk mendapatkan deskripsi kemandirian menulis aksara jawa melalui
pembelajaran kooperatif group investigation setelah melalui kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan, tujuanpenelitian ini adalah untuk mendapatkan deskripsi
kemampuan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan
media visual setelah melalui proses belajar mengajar. Subjek penelitian Arifiani
adalah siswa kelas VIII Mts Muhammadiyah Pekkae, sedangkan subjek penelitian
ini adalah siswa kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru.

Penelitian ini benar-benar belum pernah dilakukan dan dapat diuji

kebenarannya. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan pada
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penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaannya
yang menonjol yakni penelitian ini berdasarkan pada kurikulum 2013 yang di
dalam pelaksanaan pembelajarannya dilengkapi dengan pendekatan ilmiah yaitu
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan. Sedangkan,
penelitian yang terdahulu menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) yang pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan inti hanya eksplorasi,

elaborasi, dan konfirmasi.

1. Pengertian Teks

Dari sudut pandang teori semiotika sosial, teks merupakan suatu proses
sosial yang berorientasi pada suatu tujuan sosial (Mahsun 2013:5). Tujuan sosial
yang hendak dicapai memiliki ranah-ranah pemunculan yang disebut konteks
situasi. Sementara itu, proses sosial’ akan berlangsung Jika terdapat sarana
komunikasi yang disebut bahasa. Dengan kata lain, proses sosial akan
merefleksikan diri menjadi bahasa dalam konteks situasi terientu sesuai tujuan
proses sosial yang hendak dicapai. Bahasa yang muncul berdasarkan konteks
situasi inilah yang menghasilkan register atau bahasa sebagai teks (Mahsun
2013:6)

Pengertian teks dalam kurikulum 2013 ini berbeda dengan pengertian teks
selama ini. Teks selama ini diartikan sebagai wacana tertulis (KBBI 2005:1159).
Dalam kurikulum 2013 teks tidak diartikan sebagai bentuk bahasa tulis. Teks itu
adalah ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya ada situasi dan
konteksnya (Mahsun 2013). Teks dibentuk oleh konteks situasi penggunaan

bahasa yang di dalamnya ada register atau ragam bahasa yang melatarbelakangi
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lahirnya teks tersebut. Maryanto (dalam Sufanti 2013:3) juga menyatakan bahwa
yang dimaksud teks dalam Kurikulum 2013 berbentuk tulisan, lisan, dan bahkan
multimodal seperti gambar.

Hartoko dan Rahmanto (dalam Sufanti 2013:38) mendefinisikan teks
adalah urutan teratur sejumlah kalimat yang dihasilkan dan atau ditafsirkan
sebagai suatu keseluruhan yang kait. mengkait. Pengertian ini mendukung
pendapat bahwa teks dapat terdiri atas teks tulis dan lisan. Kim dan Gilman
(dalam Sufanti 2013:38) juga membedakan teks dengan istilah visual text
danspoken text. Pengertian " inilah yang tergambar dalam Kurikulum 2013.
Sebagaicontoh, pengertian teks dalam KD SMP/MTs kelas VII: 2.1 berikut:
“Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, cksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek sesuai dengan karakteristik-teks yang akan dibuat baik secara lisan
maupun tulisan” (Kemendikbud 2013b:40).

Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa teks adalah suatu bentuk wacana
yang terdiri atas beberapa kalimat yang terbentuk dari pikiran seseorang

berdasarkan konteksnya.

2. Pengertian Teks Eksplanasi

Eksplanasi berasal dari bahasa asing (Inggris) yang berarti tindakan
menerangkan atau menjelaskan dan keterangan, pernyataan atau fakta yang
menjelaskan (Dictionary of Contemporary English 2003:549). Teks Eksplanasi
(Explanation Text) adalah sebuah teks yang berisi tentang proses-proses yang
berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya,

dan lainnya.
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Menurut Anderson (2003:80) teks eksplanasi adalah bentuk teks yang
menyajikan serangkaian peristiwa. Senada dengan pendapat Anderson, menurut
Napitupulu (2010:317) teks eksplanasi adalah jenis teks faktual yang menjelaskan
proses-proses yang terjadi di dalam evolusi fenomena yang alamiah. Eksplanasi
digunakan untuk menjelaskan proses terjadinya sesuatu secara logis, tetapi bukan
pendeskripsian benda-benda.

Priyatni (2014:82) mengatakan, teks eksplanasi adalah teks yang berisi
penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam,
sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya. Sebuah teks eksplanasi berasal dari
pertanyaan penulis terkait ,,mengapa“ dan ,,bagaimana“ suatu fenomena terjadi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah teks
yang menjelaskan proses terjadinya. serangkaian peristiva secara alamiah dan
peristiwa sosial. Teks eksplanasi dapat berupa peristiwa alam seperti bencana

alam ataupun fenomena alam.

3. Jenis-jenis Teks Eksplanasi
Wahidi (2009) membagi 2 tipe dasar teks eksplanasi
1. Teks eksplanasi yang menjelaskan “bagaimana” bagaimana kerja pompa,
bagaimana komputer bekerja, bagaimana gunung terbentuk, bagaimana laba-
laba membuat jaring rumahnya.
2. Teks eksplanasi menjelaskan “mengapa” misalnya mengapa beberapa hal
mengapung atau tenggelam, mengapa besi menjadi berkarat, mengapa mahluk

hidup membutuhkan makanan.
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Sementara itu, NWS Departemen School and Education (2012) membagi
empat jenis teks eksplanasi

1. Eksplanasi sequential, adalah eksplanasi yang berisi rincian tahapan dalam
sebuah fenomena, misalnya siklus hidup katak dan produksi minyak.

2. Eksplanasi kausal, eksplanasi yang berisi akibat perubahan dari satu tahap ke
tahap berikutnya, misalnya mengapa tsunami terjadi.

3. Eksplanasi teoritis, adalah eksplanasi yang- berisi kemungkinan di balik
fenomena alam/proses yang tidak sepenuhnya dipahami, misalnya efek el
nino.

4. Eksplanasi factorial dan konsekuensial berisi hasil dari suatu proses, misalnya
pada suatu pengetahuan yaitu eksplanasi penyebab perubahan iklim (factorial),
pada sejarah misalnya efek darikolonialisasi spanyol.

Dari berbagai penjelasan. tersebut dapat di simpulkan bahwa
tekseksplanasi terdiri atas berbagai jenis:

1. Sequential explanation(eksplanasi sequiential  yaitu eksplanasi yang
menjelaskan proses urutan suatu fenomena atau peristiwa terjadi, jenis teks
eksplanasi lebih cenderung menjawab bagaimana peristiwa bisa terjdi.

2. Casual explanation (eksplanasi kausal) vyaitu teks eksplanasi yang
menjelaskan proses mangapa suatu fenomena atau peristiwa bisa terjadi, jenis
teks eksplanasi ini menjawab pertanyaaan mengapa suatu peristiwa bisa
terjadi.

3. Eksplanasi factorial yaitu teks eksplanasi yang menjelaskan faktor-faktor

yang berkontribusi pada peristiwa yang terjadi
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4. Eksplanasi konsekuensial yaitu teks eksplanasi yang menjelaskan efek atau
konsekuensi yang terjadi karena suatu peristiwa.

5. Menjelaskan prinsip atau teori yang terjadi pada suatu peristiwa.
a. Struktur Teks Eksplanasi

Anderson (2003:84) menyebutkan bahwa teks eksplanasi terdiri atas
tiga bagian, yaitu (1) description in the introductory paragraph; (2) a squence
ofsentences that tell how or why; 3) a conclusion. Hal ini sesuai dengan
penjelasankemendikbud (2013:116) strukiur teks eksplanasi dapat digambarkan

seperti bagan berikut.

Pernyataan Umum
Struktur Teks Deretan Penjelasan
Eksplanasi sl (Eksplanasi)

mmmm | Interpretasi

Bagan 2.1 Struktur Teks Eksplanasi
Bagan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut ini.
1) Pernyataan Umum
Pernyataan umum berisi gagasan yang berupa kalimat-kalimat yang
menjelaskan tentang suatu fakta yang bersifat umum. Berikut adalah contoh

pernyataan umum dalam teks eksplanasi.
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Pernyataan Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu”yang berarti
umun »pelabuhan™ dan “nami” yang berarti ,,gelombang™.
Tsunamiadalah serangkaian gelombang yang terbentuk
karena gempa atai letusan gunung berapi di bawah laut
atau didaratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar
menyebabkan banjir dankerusakan saat menghantam pantai

Contoh di atas merupakan pernyataan umum tentang fenomena alam
tsunami. Pada bagian yang dicetak tebal adalah penjelasan tsunami secara umum
dan akan dijelaskan lebih mendetail pada bagian deretan penjelas.

2) Deretan Penjelas (Eksplanast)

Deretan penjelas berisi kalimat-kalimat yang menjelaskan

pernyataan umum. Biasanya di bagian ini dijelaskan fakta tentang proses

terjadinya sesuatu dan sebab akibat sesuatu itu terjadi.

Deretan Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak naik turun
penjelasan (pergeseran lempeng dirdasar laut) di sepanjang patahan selama
gempa terjadi. Patahannya menyebabkan keseimbangan air
menjadi terganggu. Semakin besar daerah patahan yang terjadi,
semakin besar pula tenaga gelombang yang di hasilkan. Selain
itu, tsunami juga tercipta karena meletusnya gunung
berapi

yang menyebabkan pergerakan air di laut atau
perairansekitarnya sangat tinggi. Gelombang tsunami yang
terjadi di laut melaju lebih cepat daripada gelombang
normal. Gelombang tersebut menyebar ke segala arah
dengan ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan
kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang tsunami
memasuki air dangkal, kecepatannya akan menurun dan
ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian gelombang itu
juga bergantungpada bentuk pantai dan kedalamannya.

Gempa bumi yang tejadi di dasar laut sangat berpotensi
menimbulkan tsunami dan sangat berbahaya bagi manusia.
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Contoh di atas merupakan bagian deretan penjelas yang menjelaskan
tentang bagaimana proses terjadinya tsunami. Seperti yang ada pada kalimat yang
dicetak tebal menunjukkan penjelasan bagaimana tsunami terjadi.

3) Interpretasi
Interpretasi berisi gagasan yang dapat berupa tanggapan, kesan, pendapat,

atau pandangan teoretis terhadap sesuatu.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua gempa
dan letusan gunung berapi menyebabkan tsunami dan tidak
semua tsunami-menimbulkan gelombang. besar. Tsunami
Interpretasi | selalumenyebabkan kerusakan besar bagi manusia.
Kerusakanyang paling besar terjadi ketika gelombang
besar tsunamiitu mengenai pemukiman manusia sehingga
menyeret apasaja yang dilaluinya.

Contoh di atas merupakan interpretasi dari teks eksplanasi tsunami. Pada
bagian yang dicetak tebal merupakan pendapat mengenai apa yang terjadi jika
tsunami terjadi di suatu wilayah. Berikut adalah contoh tek eksplanasi secara utuh.
Tabel 2.1 Contoh Teks Eksplanasi

Tsunami

No. Struktur Teks Peristiwa

1. | Pernyataan Umum | Kata “tsunami” Berasal dari bahasa Jepang
“tsu”’yang berarti ,,pelabuhan® dan “nami” yang
berarti ,,gelombang®. Tsunami adalah serangkaian
gelombang yang terbentuk karena gempa atau
letusan gunung berapi di bawah laut atau didaratan
dekat pantai. Gelombangnya Yang besar
menyebabkan banjir dan kerusakan saat
menghantam pantai.

2. | Deretan Tsunami tercipta saat permukaan dasar Laut
Penjelas/Eksplanasi | bergerak naik turun (pergeseran lempeng di dasar
laut) di sepanjang patahan selama gempa terjadi.
Patahannya menyebabkan keseimbangan Air
menjadi terganggu. Semakin besar daerah patahan
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yang terjadi, semakin besar pula tenaga
gelombang yang di hasilkan. Selain itu, tsunami
juga tercipta karena meletusnya gunung berapi
yang menyebabkan pergerakan air di laut atau
perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang
tsunami yang terjadi di laut melaju lebih cepat
daripada gelombang normal. Gelombang tersebut
menyebar ke segala arah dengan ketinggian 30
sampai dengan 50 meter dan kecepatan sekitar 800
km/jam. Ketika Gelombang tsunami memasuki air
dangkal, kecepatannya akan menurun dan
ketingoiannya akan bertambah. Ketinggian
gelombang itu juga bergantung pada bentuk pantai
dan kedalamannya. Gempa bumi yang tejadi di
dasar laut sangat berpotensi menimbulkan tsunami
dan sangat berbahaya bagi manusia.

3. | Interpretasi Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua
gempa dan letusan gunung berapi menyebabkan
tsunami dan tidak semua tsunami menimbulkan
gelomhang -besar. Tsunami selalu menyebabkan
kerusakan' besar bagi manusia. Kerusakan yang
paling besar terjadi ketika gelombang besar
tsunami itu mengenai pemukiman manusia
sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya
Sumber : Kemendikbud (2013:118)

b. Ciri-Ciri Teks Eksplanasi

Setiap jenis tulisan mempunyai ciri masing-masing untuk membedakan
tulisan satu dengan tulisan yang lain. Ciri-ciri dari teks eksplanasi adalah sebagai
berikut: (1) teks eksplanasi bertujuan memberikan informasi, pengertian, dan
pengetahuan; (2) teks eksplanasi bersifat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana; (3) teks eksplanasi disampaikan dengan gaya yang lugas dan
menggunakan bahasa baku; (4) teks eksplanasi umumnya disajikan dengan

menggunakan susunan logis.
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Teks eksplanasi harus ditulis berdasarkan kaidah teks baku yang
mencakup ejaan, tanda baca, pilihan kata, kefektifan kalimat, dan keterpaduan
pendapat. Tujuan kebahasaan dari teks eksplanasi adalah untuk menerangkan
proses-proses yang terjadi dalam pembentukan atau kegiatan yang terkait dengan
fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya yang
bertujuan menjelaskan. Dapat dikatakan teks eksplanasi fokus pada hal umum
(generic), bukan partisipan _manusia (nonhuman participants), misalnya gempa
bumi, banjir, hujan, dan pelangi. Selain itu, dimungkinkan menggunakan istilah
ilmiah. Kata istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan cermat
mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas di bidang
tertentu (KBBI 2005:446). Dalam menulis sebuah karangan atau wacana tidak
lupa dengan menggunakan kata hubung dalam kalimatnya, begitu juga dengan
menyusun teks eksplanasi secara tertulis-ini. Alwi (2010:395) mengungkapkan
kata hubung adalah kata yang menghubungkan antarklausa, kata hubung
dibedakan menjadi dua yaitu koordinatif dan subordinatif.

c. Langkah-Langkah Menyusun Teks Eksplanasi

Anderson (2003:83-84) menjelaskan tiga tahapan untuk menyusun teks
eksplanasi.

1) A general statement about the even or thing

A general statement about the event or thing can serve as an introduction
to the explanation, and it gives the audiences a description of the event or thing
and a preview of what the rest of the text will be about. Pada bagian ini
dijelaskansecara umum tentang pengenalan suatu peristiwa berkaitan dengan apa
yang akan dijelaskan dan dibahas selanjutnya dalam teks tersebut.

2) A series of paragraphs that tell the hows or whys
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A series paragraphs that tell the hows or whys these should be in sequence
so that the audience is told of the process that causes event or thing to happen.
Tahap ini kita membuat serangkaian paragraf yang menceritakan proses
bagaimana suatu peristiwa dapat terjadi yang dijelaskan secara runtut sebab akibat
peristiwa tersebut.

3) A concluding paragraph

If this concluded, it signals to the audiences that the explanation has
finished. Pada bagian ini kita-membuat simpulan berdasarkan peristiwa yang
telahdibahas tadi.

Sementara itu, Mulyadi (2013:176) menjelaskan langkah-langkah
menyusun teks eksplanasi secara tertulis sama dengan langkah-langkah menulis
karangan pada umumnya, hanya saja isinya yang berbeda. Langkah-langkah
tersebut adalah sebagai berikut.

1) Menentukan Tema Tulisan

Tahap pertama dalam menulis karangan adalah menentukan tema atau
topik. Tahap ini berguna agar tulisan yang nanti akan kita tulis tidak melebar dan
penulisannya tidak berulang. Tema yang dapat digunakan untuk menulis teks
eksplanasi misalnya peristiwa alam seperti banjir, proses terjadinya hujan,
tsunami, gempa bumi, pelangi, dan lain-lain. Sementara itu, alternatif tema yang
dapat digunakan untuk menulis teks eksplanasi adalah peristiwa sosial seperti
narkoba, kenakalan remaja, tawuran pelajar, dan lain-lain.

2) Mengumpulkan Bahan Tulisan
Tahap ini mengharuskan Siswa mencari bahan/data/informasi berkaitan

dengan apa yang akan mereka tulis. Bahan/data/informasi awal ini bisa didapat
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dengan membaca buku-buku, majalah, koran, ataupun artikel yang berkaitan
dengan peristiwa alam atau sosial, wawancara dengan ahli, melihat video serta
gambar tentang peristiwa alam dan sosial atau pengamatan langsung terhadap
objek jika memungkinkan.
3) Membuat Kerangka Tulisan

Kerangka tulisan berfungsi untuk menjaga sebuah tulisan agar sesuai
dengan apa yang direncanakan. Pada tahap ini,. yang harus dilakukan adalah
merinci poin-poin_penting apa saja yang akan ditulis dan dikembangkan sesuai
dengan tema. Poin-poin tersebut nantinya akan digunakan sebagai acuan untuk
membuat sebuah tulisan sehingga harus sesual dengan struktur teks eksplanasi.
Misalnya, pada bagian pernyataan umum dibuat poin mengenai pengertian banjir,
kemudian pada bagian deretan penjelas-dibuat poin penyebab banjir adalah illegal
loging, membuang sampah sembarangan, got yang tidak cukupmenampung air
dan sebagainya. Lalu pada bagian interpretasi dibuat poin penangulangan banyjir.
4) Mengembangkan Tulisan

Setelah ~ kerangka karangan dibuat, langkah - berikutnya adalah
mengembangakan kerangka menjadi sebuah tulisan (teks eksplanasi). Tahap ini
memerlukan kecermatan dalam tanda baca (EYD) dan kepaduan kalimat.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah menyusun teks eksplanasi secara tertulis adalah sebagai berikut.
a. Menentukan tema dari teks eksplanasi yang akan dibuat
b. Mengumpulkan bahan tentang tema yang akan ditulis

c. Membuat kerangka tulisan
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Mengembangkan kerangka menjadi sebuah tulisan dengan cara: (1)
membuat penjelasan umum tentang peristiwa atau sesuatu; (2) membuat paragraf
tentang bagaimana dan mengapa sesuatu itu terjadi; dan (3) membuat kesimpulan
d. Kelebihandan Kekurangan Teks Eksplanasi

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan Teks Eksplanasi, kita melihat
dari 3 aspek, yaitu :
1) Isi

Isi teks eksplanasi terkait dengan kejelasannya. Maksudnya, penjelasan
mengenai fenomena/peristivva dalam . teks eksplanasi harus dibuat sejelas
mungkin. Asalan mengapa fenomena itu dapat terjadi harus lengkap, serta fakta -
fakta pendukung alasan tersebut juga dapat di pertanggungjawabkan
kebenarannya.
2) Struktur Teks

Kalimat - kalimat dalam teks eksplanasi harus padu dan mengikuti struktur
teks eksplanasi seperti yang telah dijelaskan. Struktur teks eksplanasi diawali
dengan pernyataan umum mengenai fenomena yang akan dibahas, dilanjutkan
dengan penjelasan "Mengapa hal tersebut bisa terjadi" dan diakhiri dengan
simpulan.
3) Kebahasaan Teks

Teks eksplanasi harus ditulis berdasarkan dengan kaidah teks yang baku.
Kaidah teks mencakup ejaan, tanda baca, pilihan kata, keefektifan kalimat dan

keterpaduan paragraf.
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Contoh :

Lahan untuk permukiman di DKI Jakarta termasuk barang langka. Jika pun
ada, harganya suhu selangit. Sementara itu, upaya untuk pengembangan area
permukiman ke wilayah timur, selatan, maupun barat mulai tersendat - sendat.

3. Model Pembelajaran Investigasi Kelompok

Model pembelajaran investigasi. kelompok merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa kedalam kelompok-kelompok
kecil yang beranggotakan 5-6 orang siswa yang heterogen. Kelompok yang
anggota tidak terlalu banyak akan mendinamiskan kegiatan dalam belajar
sehingga setiap anggota merasa menjadi bagian dari kelompok yang bertanggung
jawah. Penyusunan kelompok oleh guru dilakukan sebagai upaya antisipasi
adanya kesenjangan dalam kemampuan antar kelompok

Model investigasi kelompok, “menuntut siswa untuk belajar dalam
kelompok dan mampu berkoordinasi dengan anggota kelompok lainnya dalam
pemecahan masalah.

Kedudukan guru dalam model pembelajaran ini di, jelaskan bahwa guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses yang terjadi dalam
kelompok (membantu siswa merumuskan, rencana, melaksanakan, mengelola
kelompok). Selain itu guru tidak berperan sebagai sumber informasi dalam
pembelajaran, melainkan lebih berpusat pada siswa. Siswa mencari sendiri
sumber-sumber yang mendukung materi yang di pelajari seperti lingkungan

sekitar siswa.
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4. Langkah-langkah Model Investigasi Kelompok

1. Learning Together (belajar bersama)
Dalam metode ini, kelompok-kelompok sekelas beranggotakan siswa-
siswa yang beragam kemampuannya. Tiap kelompok bekerjasama untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

2. Teams Games Tournament (turnamen pertandingan tim)
Setelah belajar bersama kelompok sendiri, para anggota suatu kelompok
akan berlomba dengan anggota kelompok lain sesuai dengan tingkat
kemampuan masing-masing.

3. Group Investigation (investigasi kelompok)
Semua anggota kelompok dituntut untuk merencanakan penelitian atau
perencanaan pemecahan masalah yang di hadapi.

5. Hakikat Media Pembelajaran

Menurut Sadiman (dalam Kustandi 2011:7) media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sependapat dengan Sadiman,
Raharjo dalam Kustandi (2011:7) menjelaskan bahwa media adalah wadah dari
pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan
tersebut. Materi yang diterima adalah pesan intruksional, sedangkan tujuan yang
dicapai adalah tercapainya proses belajar.

Association of Education and Communication Technology (dalam Arsyad
2013:3) memaknai media sebagai segala bentuk yang dimanfaatkan dalam proses
penyaluran informasi. Media dapat diwujudkan dalam bentuk apapun yang

berperan penting dalam penyaluran informasi agar pesan yang disampaikan dapat
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diterima dengan baik. Dengan adanya media, informasi atau pesan Yyang
disampaikan yang pada awalnya kurang dipahami, dapat dipahami maksudnya
dan mudah diserap oleh siswa.

Fleming (dalam Arsyad 2013:3) menyatakan media menunjukkan fungsi
atau perannya yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama
dalam proses belajar Siswa dan isi pelajaran. Media mempunyai fungsi untuk
menghubungkan antara pihak yang satu dengan pihak lainnya agar dapat
berkomunikasi secara efektif sehingga tercipta suatu pembelajaran yang kondusif.
Dari pembelajaran yang kondusif tersebut, suatu pembelajaran dapat diserap oleh
Siswa dengan baik sehingga hasil yang didapat menjadi lebih optimal dan
memuaskan.

Kemudian Gagne dan Briggs  (dalam Arsyad 2013:4) secara implisit
mengatakan bahwa media pembelajaran-meliputi alat yang secara fisik digunakan
untuk menyampaiakn isi materi pengajaran yang terdiri anatra lain buku,
taperecorder, keset, video, camera, video recorder, film, foto, gambar, grafik,
televisi,dan komputer. Selain itu, media tersebut juga harus dapat berperan
sebagai asarana komunikasi antara guru dan Siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.

Menurut Hanafiah (2013:59) media pembelajaran merupakan segala
bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong Siswa belajar
secara cepat, tepat, mudah, benar, dan tidak terjadinya verbalisme. Jadi, tujuan
digunakannya media dalam sebuah pembelajaran adalah untuk meningkatkan

hasil belajar dan mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
media pembelajaran adalah sumber belajar dan alat bantu yang berupa manusia,
benda, peristiwa, metode dan teknik yang digunakan sebagai sarana komunikasi
yang efektif, efisien, dan interaksi antara guru dan Siswa dalam proses
pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan yang ditentukan serta menarik
minat Siswa. Jadi, media pembelajaran secara langsung turut menentukan berhasil

dan tidaknya suatu tujuan pembelajaran.

6. Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Sudjana dan Rivai (2013:2) manfaat media pembelajaran dalam
proses belajar siswa yaitu: (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian Siswa
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; (2) bahan pembelajaran akan
lebih jelas - maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh Siswa dan
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran; (3) metode
mengajar akan lebih bervariasi; (4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan
belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. Manfaat media
pembelajaran berdasarkan pendapat diatas adalah pembelajaran yang berlangsung
menjadi lebih menarik, bahan pengajaran yang disampaikan oleh guru menjadi
lebih jelas, metode pengajaran akan lebih bervariasi, dan Siswa lebih banyak
melakukan kegiatan belajar, sehingga pembelajaran menyusun teks menjadi lebih

kreatif. Jadi media berperan penting dalam menunjang proses belajar mengajar.
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Melengkapi pendapat Sudjana dan Rivai, Kemp & Dayton (dalam Arsyad
2013:25) menyatakan meskipun telah lama disadari bahwa banyak keuntungan
penggunaan media pembelajaran, penerimaan serta pengintegrasiannya ke dalam
program-program pengajaran berjalan amat lambat. Mereka mengemukakan
beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan
media sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama
pembelajaran langsung sebagai berikut: (1) penyampaian pembelajaran menjadi
lebih baku; (2) pembelajaran menjadi lebih menarik; (3) pembelajaran menjadi
lebih interaktif; (4) lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat di persingkat;
(5) kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan; 6) pembelajaran dapat diberikan
kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan terutama jika media pembelajaran
dirancang untuk penggunaan secara individu; (7) sikap positif Siswa terhadap apa
yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat ditingkatkan; dan (8) peran
guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Berdasarkan pendapat dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan media pembelajaran, pembelajaran menyusun teks eksplanasi akan
lebih menarik sehingga Siswa lebih aktif dan tujuan menyusun teks eksplanasi
dapat tercapai dengan baik.

7. Media visual

Kustandi (2011:84) media yang berbasis visual dasarnya adalah media
visual yang menggabungkan penggunaan suara dan memerlukan pekerjaan

tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting yang diperlukan
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dalam media visual adalah penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan
banyak persiapan, rancangan, dan penelitian.

Dale dalam Kustandi (2011:21) mengemukakan bahwa bahan-bahan visual
dapat memberikan banyak manfaat, asalkan guru berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Hubungan guru dan Siswa tetap merupakan elemen penting dalam
suatu sistem pendidikan, baik tradisional. maupun modern.

Media pembelajaran berbasis visual adalah media penyaluran pesan
dengan memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan (Sukiman 2012:184).
Sedangkan Arsyad (2013:30-31) menyatakan bahwa pengajaran melalui visual
adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan
dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau
simbol-simbol yang serupa. Ciri-ciri utama teknologi media visual adalah sebagai
berikut: (1) bersifat linear; (2) menyajikan visual yang dinamis; (3) digunakan
dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang/pembuatnya; (4)
merupakan representasi fisik dari gagasan real ataugagasan abstrak,
dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif; dan (5)
berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid yang rendah.

Media visual yang digunakan peneliti merupakan perpaduan yang baik
antara media visual yang dapat membantu guru dan Siswa dalam kegiatan belajar,
terutama kegiatan menyusun teks eksplanasi. Dalam media visual ini Siswa dapat
menyusun teks eksplanasi yaitu dengan memperhatikan media yang berisi tentang
penggambaran proses terjadinya suatu peristiwa alam. Pengkontribusian dalam

penayangan media ini dapat melalui komputer (laptop) dan LCD atau proyektor.
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Hal ini juga memudahkan pihak guru karena rata-rata sekolah sudah mempunyai
LCD sebagai fasilitas pengajaran pada Siswa. Oleh karena itu, media ini juga
bertujuan sebagai pengganti komunikasi verbal dari guru kepada Siswa.

Jadi yang dimaksud media visual merupakan salah satu jenis media yang
dapat menampilkan suara dan visual secara bersamaan. Hal ini tentu saja dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam keterampilan menyusun teks
eksplanasi, karena dapat membantu Siswa mengetahui proses terjadinya peristiwa
alam dan dapat menjadi hiburan tersendiri bagi Siswa sehingga menambah minat

belajar. Bagian dari media yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut.
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Gambar 2.1 Bagian dari Media dengan Topik Hujan
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Gambar 2.3 Bagian dari Media dengan Topik Tanah Longsor
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a. Kelebihan Media Visual

1.

Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpannya atau
mengelipingnya.

Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti isi berita
dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat membuat orang berfikir
lebih spesifik tentang isi tulisan.

Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta
didik.

Media visual memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan sekitarnya.

Dapat menanamkan konsep yang benar.

Dapat membangkitkan keinginan.dan minat baru.

Dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa.

b. Kekurangan Media Visual

1.

2.

Lambat dan kurang praktis.

Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu tidak
dapat didengar. Sehingga kurang mendetail materi yang disampaikan.
Visual yang terbatas, media ini hanya dapat memberikan visual berupa
gambar yang mewakili isi berita.

Biaya produksi cukup mahal karena media cetak harus menyetak dan

mengirimkannya sebelum dapat dinikmati oleh masyarakat.
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c. Fungsi Media Visual
Menurut Levie dan Lenz (dalam Arsyad 2013:20) mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran, khususnya media visual yaitu

1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau
menyertai teks materi pelajaran;

2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta
didik ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar;

3) Fungsi kogntif media visual dapat terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian-pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi
atau pesan yang terkandung dalam gambar; dan

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks

membantu peserta didik

B. Kerangka Pikir
Pada dasarnya keterampilan menyusun teks bertujuan untuk melatih Siswa
dalam menuangkan gagasan dan pengalaman Siswa dalam bentuk tulisan.
Sehingga Siswa dapat menerapkan dan memanfaatkan keterampilan menyusun
dalam berbagai bidang. Keterampilan menyusun teks eksplanasi bukanlah sesuatu
keterampilan yang mudah. Siswa harus sering berlatih menyusun untuk

menghasilkan karya tulis yang baik. Pada kenyataannya pengajaran menyusun
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teks eksplanasi di sekolah belum mencapai tujuan yang optimal. Secara umum
Siswa belum mampu menentukan topik/tema, ide, gagasan, pikiran dan
pengalamannya ke dalam bentuk teks eksplanasi. Hal ini dikarenakan belum
diterapkannya model dan media pembelajaran yang sesuai.

Guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional tanpa
menggunakan media dan tidak ada variasi di dalam kelas. Guru memonopoli
kegiatan pembelajaran, -~ sering disebut teacher centered.Siswa hanya
mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, sehinggga proses
pembelajaran yang- terjadi hanya satu arah. Hal tersebut menyebabkan hasil
belajar Siswa dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi menjadi
kurang maksimal.

Untuk mengoptimalkan pembelajaran menyusun teks eksplanasi adalah
dengan model investigasi kelompok.-Penggunaan model ini menuntut Siswa agar
aktif bekerja dalam kelompok dengan mengkonstruksi pengetahuan mereka
sendiri untuk memecahkan masalah yang ada. Selain itu, media visual juga
berpengaruh dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi.

Dengan media visual yang berupa video atau gambar bencana alam Siswa
dapat menentukan topik/tema, ide, gagasan yang ada dalam pikirannya ke dalam
bentuk teks eksplanasi. Karakteristik teks eksplanasi sendiri adalah penjelasan,
jadi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan media visual dalam

pembelajaran maka hasilnya akan meningkat
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Gambar 2.4. Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis (atau ada pula yang menyebutnya dengan istilah hipotesa) dapat
diartikan secara sederhana sebagai dugaan sementara. Hipotesis berasal dari
bahasa Yunani hypoyang berarti di bawah dan thesis yang berarti pendirian,
pendapat yang ditegakkan, kepastian. Jika dimaknai secara bebas, maka hipotesis
berarti pendapat yang kebenarannya masih diragukan. Untuk bisa memastikan
kebenaran dari pendapat tersebut, maka suatu hipotesis harus diuji atau dibuktikan
kebenarannya.

Untuk membuktikan "kebenaran suatu hipotesis, seorang peneliti dapat
dengan sengaja menciptakan suatu gejala, yakni melalui percobaan atau
penelitian. Jika sebuah hipotesis telah teruji kebenarannya, maka hipotesis akan
disebut teori.

Dalam penelitian ada dua jenis-hipotesis yang sering harus dibuat oleh
peneliti, yakni hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Pengujian hipotesis
penelitian merujuk pada menguji apakah hipotesis tersebut betul-betul terjadi pada
sampel yang diteliti atau tidak. Jika apa yang ada dalam hipotesis benar-benar
terjadi, maka hipotesis penelitian terbukti, begitu pun sebaliknya. Sementara itu,
pengujian hipotesis statistik berarti menguji apakah hipotesis penelitian yang telah
terbukti atau tidak terbukti berdasarkan data sampel tersebut dapat diberlakukan
pada populasi atau tidak

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan, hipotesis penelitian ini
adalah jika pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model

investigasi kelompok dan media visual dilaksanakan dalam pembelajaran, maka
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pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun teks eksplanasi Siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Tanete Riaja meningkat. Dengan menggunakan model investigasi
kelompok dan media visual tersebut sikap spiritual dan sikap sosial Siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Tanete Riaja akan mengalami perubahan ke arah yang lebih

baik.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif penelitian tindakan
kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran.
Dengan PTK diharapkan kualitas pengajaran menjadi lebih baik. Penelitian
tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris ClassroomAction Research, yang
berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untukmengetahui akibat
tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas tersebut (Trianto
2011:13).

Penelitian tindakan pada hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-
riset-tindakan” yang dilakukan secara siklik dalam rangka memecahkan masalah,
sampal masalah itu terpecahkan (Ekawarna 2011:4). Konsep pokok action
research menurut Lewin (dalam Trianto 2011:29) terdiri atas empat komponen,
yaitu: (1) perencanaan (planning); (2) tindakan (acting); (3) observasi

(observing); dan (4) refleksi (reflecting).

B. Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan diSMP Negeri 2 Tanete Riaja.
Dalam penelitian ini akan dilakukan di kelas V111 4 dengan jumlah siswa 24 orang
yang terdiri dari 12 laki-laki dan 12 perempuan dan dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2018/2019 di kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Tanete Riaja.

Peneliti memilih subjek penelitian di kelas ini dikarenakan peneliti merasakan
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bahwa di kelas ini sangat tepat untuk melaksanakan penelitian.

C. Faktor yang diteliti
Faktor yang diteliti dalam penelitian ini yang pertama adalah
keterampilan menyusun teks eksplanasi, yang kedua model investigasi kelompok

dan media visual.

D. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Prosedur.-penelitian tindakan kelas dilakukan dengan beberapa tahap
penelitian dari awal -hingga akhir penelitian. Menurut Arikunto dkk (2010: 17-19)
Prosedur penelitian meliputi : 1) Perencanaan, 2) Pelaksanakan Tindakan, 3)
Observasi, 4) Refleksi.

Adapun skema dari model penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

@l Observasi <::J

Belum Berhasil '@
Perencanaan %

Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan
g Observasi <::J
Siklus ke- n

Bagan 3.1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto 2010)



1. Prosedur Penelitian Tindakan Siklus 1

Pada tahap awal prosedur tindakan pada siklus | berupa perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan siklus | merupakan tindakan pada awal
kegiatan penelitian. Hasil dari siklus | dapat digunakan sebagai referensi untuk
melakukan tindakan selanjutnya yakni pada tindakan siklus Il. Dalam siklus I ini
peneliti membuat program sebagai berikut ini.
a. Perencanaan

Tahap perencanaan ' ini  berupa rencana kegiatan untuk menentukan
langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam ‘memecahkan masalah.
Langkah ini merupakan upaya untuk memperbaiki kelemahan dalam proses
pembelajaran menyusun teks eksplanasi selama ini. Rencana kegiatan yang akan
dilakukan adalah (1) menyusun rencana pembelajaran menyusun teks eksplanasi
dengan model investigasi kelompok=dan media visual; (2) membuat dan
menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi, lembar wawancara,
lembar jurnal, dan dokumentasi foto untuk memperoleh data nontes; (3) peneliti
menyiapkan media visual yang berupa peristiwa alam yang relevan dengan
pembelajaran teks eksplanasi; (4) menyusun pertanyaan yang berupa lembar kerja
untuk menguji pemahaman Siswa mengenai teks eksplanasi; 5) menyusun
pertanyaan yang berupa lembar kerja untuk mengetahui keterampian dan
bagaimana cara memaparkan atau menganalisis yang ada dalam media visual
tersebut; (5) melakukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran untuk
mengonsultasikan rencana pengajaran dan berkolaborasi dengan rekan yang

membantu dalam kegiatan dokumentasi.



b. Tindakan

Tindakan adalah perbuatan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran. Tindakan yang dilakukan oleh peneliti
dalam meneliti proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi pada siklus | ini
adalah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun berdasarkan permasalahan
yang muncul. Tindakan peneliti -Secara garis besar adalah melaksanakan
pembelajaran keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media visual dalam waktu dua kali pertemuan untuk mengajarkan
aspek pengetahuan dan keterampilan.

Pertemuan pertama, peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan
apersepsi pada Siswa melalui pertanyaan terkait dengan pemahaman materi
menyusun teks eksplanasi dengan-model investigasi kelompok dan media visual,
kemudian peneliti memberikan motivasi-Siswa berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan.

Setelah tahap awal dilaksanakan, peneliti dan Siswa melaksanakan
kegiatan inti pembelajaran. Pertama ialah mengamati. Pada tahap ini berupa: 1)
Siswa mengamati dan membaca wacana berupa teks eksplanasi yang berjudul
“Gempa Bumi” dengan santun, bertanggung jawab, dan peduli.

Tahap kedua menanya. Pada tahap ini kegiatan pembelajaran berupa: (1)
Siswa menanyakan tentang teks yang sudah dibaca, kaitannya dengan teks
eksplanasi; (2) Siswa secara aktif menanyakan maksud dari struktur teks
eksplanasi; (3) Siswa secara aktif menanyakan maksud dari isi teks eksplanasi;
dan (4) Siswa secara aktif menanyakan maksud dari kaidah kebahasaan teks

eksplanasi.



Tahap ketiga menalar, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa:

(1). Siswa menginvestigasi struktur teks eksplanasi yang berjudul “Gempa Bumi”;
(2) Siswa menginvestigasi isi dari teks eksplanasi yang berjudul “Gempa Bumi”;
(3) Siswa menginvestigasi kaidah kebahasaan yang ada dalam teks eksplanasi
yang berjudul “Gempa Bumi”; (4) Siswamenyimpulkan struktur teks eksplanasi
setelah melalui proses investigasi; (5) Siswa menyimpulkan isi teks eksplanasi
setelah melalui proses -investigasi; dan (6) ~Siswa menyimpulkan kaidah
kebahasaan teks eksplanasi setelah melalui proses investigasi.

Tahap keempat yaitu mencoba, pada tahapan ini. (1) Siswa memilih topik
dari gambar yang telah di tampilkan guru; (2) peserta diberi berkelompok sesuai
dengan topik yang dipilih (4 Siswa); (3) Siswa mengerjakan soal soal (LK) teks
eksplanasi yang berhubungan tentang peristiwa alam; dan (4) Siswa mengerjakan
soal (LK) dengan, jujur, dan penuhtanggung jawab.

Tahap kelima yaitu mengomunikasikan, pada tahapan ini: (1) setiap
kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil pekerjaannya dengan
percaya diri dan santun; dan (2) kelompok yang lain menanggapi hasil
presentasitemannya dengan aktif serta menggunakan bahasa santun, jujur dan
penuhtanggung jawab. Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan penguatan
dansimpulan terkait dengan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Pertemuan kedua peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan
apersepsi pada Siswa yaitu memberikan informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan

pertanyaan terkait dengan pemahaman materi menyusun teks eksplanasi dengan



model investigasi kelompok dan media visual.

Setelah tahap awal dilaksanakan, peneliti dan Siswa melaksanakan
kegiatan inti pembelajaran. Pertama ialah mengamati. Pada tahap ini berupa: (1)
Siswa mengamati gambar yang ditampilkan oleh peneliti; (2) Siswa memilih topik
dalam gambar yang sudah ditampilkan; (3) Siswa membentuk kelompok yang
terdiri atas 4-5 Siswa sesuai dengan topiknya; (4). peneliti mengamati,
mengontrol, membimbing-dan mengarahkan Siswa pada tiap kelompok. Peneliti
memberikan penilaian observasi melalui kerja kelompok.

Tahap kedua menanya. Pada tahap ini didalam kelompok Siswa secara
aktif menanyakan langkah pembelajaran selanjutnya, yaitu menginvestigasi. Siswa
menanyakan cara menginvestigasi media visual yang akan ditampilkan.

Tahap ketiga menalar, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa:
(1) Siswa dalam kelompok menginvestigasi media visual yang berupa video
peristiwa alam; (2) Siswa berdiskusi sesuai dengan temuan masing
masing setelah melakukan proses investigasi; dan (3) Siswa menyusun judul dan
kerangka teks eksplanasi.

Tahap keempat mencoba, pada tahapan kegiatan pembelajaran berupa: (1)
secara berkelompok Siswa menyusun dan menyempurnakan judul yang sudah
dirumuskan melalui proses investigasi; (2) secara berkelompok Siswa menyusun
kerangka teks eksplanasi (struktur); dan (3) secara berkelompok Siswa menyusun
teks eksplanasi secara utuh sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaannya

dengan jujur, dan penuh tanggung jawab.



Tahap kelima mengomunikasikan, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran
berupa: (1) setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil
pekerjaannya dengan santun dan (2) kelompok yang lain menanggapi hasil
presentasi temannya dengan aktif dan responsif serta menggunakan bahasasantun,
jujur dan penuh tanggung jawab.

c. Pengamatan atau Observasi

Observasi merupakan cara untuk mendapatkan informasi dengan cara
mengamati objek secara cermat dan terencana (Nurgiyantoro 2010:93).
Sedangkan menurut Arikunto (2010:272) dalam menggunakan observasi, cara
yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko
pengamatan sebagai instrumen. Peneliti.bheranggapan bahwa observasi adalah
suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap
suatu objek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara
sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati

Pengamatan atau observasi digunakan sebagai alat penilaian proses dalam
kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media visual, observasi ini dilakukan melalui data tes dan nontes.
Observasi data hasil tes digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman
dan keterampilan menyusun teks eksplanasi, sedangkan melalui data nontes
digunakan untuk mengetahui sikap spiritual dan sikap sosial, dan proses

pembelajaran menyusun teks eksplanasi Siswa.



d. Refleksi

Refleksi dilakukan dengan cara mengkaji, melihat, mempertimbangkan
hasil atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan pada awal kegiatan
pembelajaran dengan langkah-langkah yang telah tersusun. Berdasarkan hasil
refleksi ini, peneliti dapat melakukan revisi terhadap rencana pembelajaran
selanjutnya atau rencana awal pada kegiatan pembelajaran tahap kedua berkenaan
dengan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
visual atau pada tahap siklus Il. Refieksi pada siklus | atau tahap pertama
pembelajaran, digunakan untuk mengubah strategi dari siklus I, dan sebagai
perbaikan pembelajaran tahap kedua atau pada siklus I1.

2. Prosedur Penelitian Tindakan Siklus 11

Proses tindakan siklus Il merupakan kelanjutan dari siklus I, terdiri atas
empat tahap yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
a. Perencanaan

Perencanaan pada prosedur siklus Il ini merupakan penemuan hasil belajar
pada siklus 1. Adapun rencana yang akan dilakukan dalam pembelajaran pada
siklus Il adalah (1) membuat perbaikan pembelajaran mengenai keterampilan
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media visual
yang pokok materinya masih sama, namun media visual yang berupa gambar
yang digunakan sebagai media berbeda dengan gambar yang digunakan pada
siklus I; (2) menyiapkan lembar observasi, lembar jurnal, lembar wawancara, dan

dokumentasi foto untuk memperoleh data nontes pada siklus Il;



(3) menyiapkan perangkat tes menyusun teks eksplanasi yang akan digunakan
dalam evaluasi hasil belajar siklus Il. Hal ini, peneliti berkoordinasi dengan guru
mata pelajaran mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada
siklus I1.
b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il adalah (1) memberikan umpan
balik mengenai hasil yang diperoleh pada pembelajaran menyusun teks eksplanasi
yang telah dilaksanakan pada siklus |; (2) melaksanakan proses pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan
media visual sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat; dan
memberi motivasi kepada seluruh Siswa untuk berpatisipasi lebih aktif serta
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi

Pertemuan pertama, peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan
apersepsi pada Siswa melalui pertanyaan terkait dengan pemahaman materi
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media visual,
kemudian peneliti memberikan motivasi Siswa berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan. Peneliti mengajak Siswa untuk mengulas kembali pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan
media visual yang sebelumnya telah dilakukan pada siklus I, sehingga Siswa
menjadi lebih paham dalam kegiatan pembelajaran dengan materi tersebut dan
menjadikan Siswa dapat lebih baik dalam menyusun teks eksplanasi.

Setelah tahap awal dilaksanakan, peneliti dan Siswa melaksanakan

kegiatan inti pembelajaran. Pertama ialah mengamati. Pada tahap ini berupa: (1)



Siswa memilih gambar yang ditampilkan guru untuk dijadikan topik; (2) Siswa
berkelompok sesuai dengan topik; (3) Siswa mendapatkan LK (lembar kerja)
sesuai dengan topik.

Tahap kedua menanya. Pada tahap ini kegiatan pembelajaran berupa: (1)
Siswa menanyakan tentang teks yang sudah dibaca, kaitannya dengan teks
eksplanasi; (2) Siswa secara aktif menanyakan maksud dari struktur teks
eksplanasi; (3) Siswa secara aktif menanyakan maksud dari isi teks eksplanasi;
dan (4) Siswa secara akiif menanyakan maksud dari kaidah kebahasaan teks
eksplanasi.

Tahap ketiga menalar, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa:
peserta didik menginvestigasi  struktur  teks  eksplanasi - ‘yang = berjudu
“Banjir”/”Gerhana Bulan”; (2) Siswa menginvestigasi isi dari teks eksplanasi
yang berjudul “Banjir’/’Gerhana Bulan”; (3) Siswa menginvestigasi kaidah
kebahasaan yang ada dalam teks eksplanasi’.

Tahap keempat yaitu mencoba, pada tahapan ini: (1) Siswa menyimpulkan
struktur teks eksplanasi setelah melalui proses investigasi; (2) Siswa
menyimpulkan isi teks eksplanasi setelah melalui proses investigasi; (3) Siswa
menyimpulkan kaidah kebahasaan teks eksplanasi setelah melalui proses
investigasi; dan (4) Siswa mengerjakan LK (lembar kerja) dengan, jujur, dan
penuh tanggung jawab.

Tahap kelima yaitu megomunikasikan, pada tahapan ini: (1) setiap
kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil pekerjaannya dengan

percaya diri dan santun; dan (2) kelompok yang lain menanggapi hasil



presentasitemannya dengan aktif serta menggunakan bahasa santun, jujur dan
penuhtanggung jawab. Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan penguatan
dansimpulan terkait dengan pembelajaran yang sudah dilaksanakan.

Pertemuan kedua peneliti mengawali pembelajaran dengan memberikan
apersepsi pada Siswa Yyaitu memberikan informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu
pembelajaran masih sama-(siklus I) dan pertanyaan terkait dengan pemahaman
materi menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media
visual. Selain itu, peneliti  memberikan evaluasi terhadap pembelajaran
sebelumnya (siklus I) untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran siklus I1.

Setelah tahap awal dilaksanakan, peneliti dan Siswa melaksanakan
kegiatan inti pembelajaran. Pertama iatah. mengamati. Pada tahap ini berupa: (1)
Siswa mengamati gambar yang ditampiikan oleh guru; (2) Siswa memilih topik
dalam gambar yang sudah ditampilkan; (3) Siswa membentuk kelompok yang
terdiri atas 4-5 Siswa sesuai dengan topiknya; (4) guru mengamati, mengontrol,
membimbing dan mengarahkan Siswa pada tiap kelompok. Peneliti memberikan
penilaian observasi melalui kerja kelompok.

Tahap kedua menanya. Pada tahap ini didalam kelompok Siswa secara
aktif menanyakan langkah pembelajaran selanjutnya, yaitu menginvestigasi. Siswa
menanyakan cara menginvestigasi gambar yang akan ditampilkan.

Tahap ketiga menalar, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran berupa: (1)
Siswa dalam kelompok menginvestigasi media visual yang berupa gambar

peristiwa alam; (2) Siswa berdiskusi sesuai dengan temuan masing-masing setelah



melakukan proses investigasi; (3) Siswa menyusun judul dan kerangka teks
eksplanasi.

Tahap keempat mencoba, pada tahapan ini  kegiatan pembelajaran
berupa:secara berkelompok Siswa menyusun dan menyempurnakan judul yang
sudah dirumuskan melalui proses investigasi; (2) secara berkelompok Siswa
menyusun kerangka teks eksplanasi (struktur); dan (3) secara berkelompok Siswa
menyusun teks eksplanasi secara utuh sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaannya dengan jujur dan penuh tanggung jawab

Tahap kelima mengomunikasikan, pada tahapan ini kegiatan pembelajaran
berupa: (1) setiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil
pekerjaannya dengan santun dan.(2). kelompok yang lain menanggapi hasil
presentasi temannya dengan aktif dan responsif serta menggunakan bahasasantun,
jujur dan penuh tanggung jawab.

c. Pengamatan atau Observasi

Pengamatan atau observasi digunakan sebagai alat penilaian proses dalam
kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media visual, pada siklus Il masih sama seperti yang dilakukan
pada siklus I, yakni observasi ini dilakukan melalui data tes dan nontes. Observasi
data hasil tes digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyusun
teks eksplanasi, sedangkan melalui data nontes digunakan untuk mengetahui sikap

spiritual, sikap sosial dan proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi Siswa.



d. Refleksi

Refleksi pada siklus Il ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kompetensi menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan
media visual dan untuk mengetahui pelaksanaan perbaikan tindakan yang
dilakukan pada siklus 1. Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil tes
keterampilan menyusun teks eksplanasi dan hasil nontes yang dilakukan pada

siklus Il. Hasil nontes berupa observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi.

. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen yang
disusun serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegansi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.

1. Lembar observasi guru kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Beberapa hal yang diamati berkenaan
dengan aktivitas guru dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Cara
observasi yang dilakukan ialah observasi terbuka. Hal ini diharapkan data
yang diamati benar-benar apa adanya dan dapat melihat fenomena sesuai
fokus permasalahan. Berikut ini lembar observasi yang digunakan untuk

menilai aktivitas guru dalam proses pembelajaran:



Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru

No

Aspek yang diobservasi

Nilai

SB

B

C

SK

Mengondisikan kelas

Apersepsi

Menyampaikan tujuan

Menjelaskan materi

gl w e

Menjelaskan langkah-langkah model
pembelajaran

o

Mengarahkan perhatian siswa

~

Menggunakan media visual

Memberikan kesempatan:

a. Secara Siswa menjadi
berkelompok

b. menyusun kerangka teks
(struktur) teks eksplanasi sesuai
dengan video yang telah
diinvestigasi

c. Membuat pertanyaan

d. Memeriksa hasil latihan

e. Membuat kesimpulan

9.

Mengamati kesulitan siswa

10.

Memberikan nilai

Keterangan :

SB

B

C

K

SK

= Sangat Baik
= Baik

= Cukup

= Kurang

= Sangat Kurang




2. Lembar Observasi Siswa

Kegiatan observasi terhadap siswa dilakukan pada saat proses KBM

berlangsung. Beberapa hal yang diamati berhubungan dengan aktivitas menulis.

Observasi terhadap siswa juga dilakukan secara terbuka adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

L Nilai

No Aspek yang dinilai SB C SK

1. | Kegiatan AwalMenjawab salam dan berdoa

2. | Menjawab pertanyaan dan guru

3. | Memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan
guru

4. | Kegiatan intiMemperhatikan penjelasan guru

5. | Terlibat dalam penggunaan media

6. | Mencatat penjelasan guru

7. | Memahami langkah-langkah pembelajaran Secara
berkelompok Siswa menyusun kerangka teks (struktur)
teks eksplanasi sesuai dengan video yang telah
diinvestigasi

8. | Mensurvey dengan menulis teks berdasarkan visual yang
ditampilkan.

9. | Membuat pertanyaan

10. | masing-masing kelompok menginvestigasi video sesuai
dengan topiknya.

11. | Mencatat jawabantugas yang akandipelajari mengenai topik
yang sudahdipilih

12. | Menulis hasil latihan dengan kalimat sendiri

13. | Memeriksa ulang kesesuaian dari gambar audivisual dan
hasil dari penyusunan teks

14. | Memberikan pendapat

15. | Antusias selama mengikuti pembelajaran

16. | Menyimpulkan materi saat itu

Keterangan :

SB : Sangat Baik

B : Baik

C : Cukup

K . Kurang

SK : Sangat Kurang




F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, peneliti perlu adanya bagaimana cara
memperoleh data serta bagaimana cara untuk mengumpulkan data sehingga data
terkumpul. Garis besar pengumpulan data penelitian diantaranya dengan
menggunakan cara observasi siswa, penilaian tes, dan menggunakan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi  dilakukan- untuk mengamati - perkembangan pembelajaran
keterampilan menyusun teks eksplanasi yang dilakukan oleh siswa dan guru sejak
sebelum pelaksanaan tindakan, saat pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan.
Observasi terhadap siswa difokuskan pada keaktifan siswa saat proses
pembelajaran.
2. Tes
Tes adalah merupakan alat atatr-prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.Pengertian tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada
seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat
perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis didalam dirinya. Aspek
psikologis itu dapat berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat, sikap,
kecerdasan, reaksi motorik, dan berbagai aspek kepribadian lainnya.Teknik tes ini
dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar. Adapun alat tes
pengumpulan data penelitian menggunakan butir soal/instrument soal. Tes ini
diberikan setiap akhir siklus dan diberikan pada aktivitas pembelajaran dengan

indikator soal-soal pemahaman guna mengukur kemampuan pemahaman siswa.



Tes yang diberikan pada penelitian ini tes tertulis digunakan lembar kerja

siswa (LKS). Dimana digunakan aspek untuk mengukur kemampuan menyusun

teks eksplanasik pada siswa yakni sistematika penulisan, tanda baca,dan ejaan.

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Tes Keterampilan Menyusun Teks

Eksplanasi Secara tertulis

No

Skor

Kriteria

Aspek
Isi

27-30
22-26
17-
2113-16
18-20

Sangat Baik = Sempurna: menguasai topik
tulisan; subtantif; pengembangan teks lengkap;
relevan dengan topic yang dibahas

Cukup — Baik: cukup menguasai permasalahan;
cukup memadai; pengembangan observasi
terbatas relevan dengan topik tetapi kurang
terperinci

Sedang — Cukup: penguasaan permasalahan
terbatas ; subtansi kurang; pengembangan topic
tidak-memadai

Sangat= Kurang: tidak menguasaai
permasalahan; tidak ada subtansi; tidak relevan;
atau tidak layak dinilai

Sangat Baik — Sempurna: ekspresi lanca;
gagasan di uangkapkan dengan jelas; padat;
tertata dengan baik; urutan logis; kohesif

Organisasi/
Struktur
Teks

14-17
10-13
7-9

18-20
14-12

Cukup — Baik: Kurang lancer; kurang
terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan;
pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap
Sedang — Cukup: tidak lancar; gagasan kacau
atau tidak terkait; ukuran dan pengembangan
kurang logis

Sangat — Kurang: tidak komunikatif; tidak
terorganisasi; tidak; tidak layak dinilai

Sangat baik — Sempurna: penguasaan kata
canggih; pilihan kata efektif; menguasaai
penggunaaan kata; penggunan register tepat
Cukup- Baik: penguasaan kata memadai; pilihan,
bentuk, dan penggunaan kata/ungkapan kadang-
kadang salah, tetapi tidak mengganggu




Kosakata/
Pilihan Kata

10-13

22-25

Sedang — Cukup: penguasaan kata terbatas;
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan
penggunaan kosakata/ungkapan; makna
membingungkan atau tidak jelas

Sangat — Kurang: pengetahuan tentang kosa
kata, ungkapan, dan pembentukan kata rendah;
tidak layak dinai

Sangat — Baik: sempurna; konstruksi kompleks
dan efektif; terdapat hanya sedikiti kesalahan
penggunaan bahasa (urutan / fungsi kata, artikel,
pronominal, preposisi) cukup baik

Penggunaan
Bahasa/
Keefektifan
Kalimat

18-21
i
o-10

Cukup — Baik: konstruksi sederhana tetapi
efektif; terdapat kesalahan kecil pada konstruksi
kompleks; terjadi sejumlah kesalahan pengguna
bahasa (fungsi atau urutan kata, artikel,pronimina,
preposisi), tetapi makna cukup jelas

Sedang — Cukup: terjadi banyak kesalahan
dalam konstruksi kalimat tunggal/ kompleks
(sering terjadi kesalahan pada kalimat negasi,
urutal fungsi kata, artikel, pronominal, kalimat
pragnem, pelepasan; makna membingungkan atau
kabur

Sangat — Kurang: tidak menguasaai tata kalimat;
terdapat banyak kesalahan; tidak komunikatif;
tidak layak dinilai

Sangat Baik- Sempurna: menguasai aturan
penulisan; terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataaan
paragraf

Cukup — Baik: kadang- kadang terjadi kesalahan
ejaan, tanda baca, pengunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf , tetapi tidak mengaburkan
makna

Mekanik/
Tanda Baca

Sedang — Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan,
tanda baca,penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas;
makna membingungkan atau kabur

Sangat — Kurang: tidak menguasai aturan
penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda
baca, penggunaan huruf capital, dan penataan




paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak layak dinilai

Jumlah 100

3. Dokumentasi

Dokumentasi juga dapat membantu untuk mengumpulkan data dalam
penelitian, dokumentasi disini berfungsi untuk menangkap suasana di dalam kelas
yang sebenarnya. Detail tentang peristiwa-peristiwa penting atau khususnya yang
terjadi dalam kelas. Dokumentasi disini berupa foto, rekaman tape atau alat
perekam video.Sehingga setelah data terdokumentasi peneliti dapat sangat

terbantu dengan adanya rekaman yang dihasilkan oleh alat dokuemntasi.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi
informasi sehingga karakteristik data.tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk
solusi permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian.

Kriteria penilaian sudah dipertimbangkan oleh peneliti sesuai dengan
indikator kemampuan menyusun teks eksplanasi dengan menggunakan model
investigasi kelompok dan media visual. Dalam tes dianalisis dengan
menggunakan nilai individu dan kelompok, nilai rata-rata siswa, dan Kriteria
belajar berdasarkan penilaian tingkat daya serap siswa yang ditentukan
berdasarkan ketetapan sekolah tersebut.

Nilai Rata-rata Siswa

x=21y 100%
n

Keterangan :




x = Nilai rata-rata siswa
> x = Jumlah nilai siswa
n = Jumlah siswa
Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kemampuan menyusun teks
eksplanasi dengan menggunakan model investigasi kelompok dan media visual
digunakan tabel seperti dibawah ini.:

Tabel 3.3 Tingkat Kemampuan menyusun teks eksplanasi

Taraf pemahaman Rentang nilal Kategori
Kemampuan (%)

80-100% 80-100 Sangat baik
70-79% 70-79 Baik
56-69% 56-69 Cukup
45-55% 45-55 Kurang

0-44% 0-44 Sangat Kurang

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini,siswa dinyatakan berhasil jika
85% siswa mendapatkan nilai minimal 75. Maka kelas di anggap tuntas. Jadi
peneliti mengambil kesimpulan, bahwa nilai tuntasan siswa adalah minimal nilai
75. Keberhasilan kelas atau keberhasilan daya serap siswa yaitu 85% siswa yang

memperoleh nilai 75 ke atas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian mengenai peningkatan

keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan

media visual dalam pada siswa kelas VIII 4 SMP Negeri 2 Tanete Riaja

Kabupaten Barru, Adapun yang akan dianalisa dan dibahasa adalah hasil tes siklus

I dan siklus Il. Serta data perubahan sikap siswa yang diperoleh dari hasil

observasi, dan catatan harian guru.

1. Siklus |

1. Perencanaan

Setelah mengadakan observasi pada sekolah yang akan di tempati untuk

mengadakan penelitian maka langkah selanjutnya adalah memasuki tahap

perencanaan yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksplanasi.
menentukan media visual yang digunakan untuk pembelajaran.
mempersiapkan materi pembelajaran.

menyiapkan model investigasi kelompok secara maksimal.
mempersiapkan instrumen tes yang berupa unjuk Kkerja beserta
Kriterianya, pedoman observasi aktivitas siswa dan guru, dan pedoman

dokumentasi.



6) berkoordinasi dengan guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia
tentang kegiatan pembelajaran menyusun teks eksplanasi.

7) berkoordinasi dengan tim per -

2. Pelakasanaan Tindakan
Pada siklus | dilaksanakan selama 3 kali pertemuan yaitu 2 pertemuan

pembahasan materi dan 1 pertemuan tes akhir siklus I.

1) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama, tahap pendahuluan mencakup (1) mengondisikan
siswa agar stap mengikuti pembelajaran menulis teks eksplanasi; (2) guru
bertanya jawab dengan siswa tentang materi pembelajaran yang dipelajari hari ini
dengan mengaitkan pengalaman siswa; (3) guru menyampaikan tujuan dan
manfaat dari pembelajaran, (4)_.guru: menyampaikan pokok-pokok materi
pembelajaran; dan (5) guru menjelaskan bagaimana kegiatan pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media visual

Pada tahap pelaksanaan, guru melakukan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media visual . Tahap ini, guru
memahamkan konsep kepada siswa. Siswa di dalam kelas dikelompokkan
menjadi beberapa tim, masing-masing tim terdiri atas 4 atau 5 anggota. Tiap tim
memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun
kemampuannya. Tiap tim membagi anggotanya menjadi dua tim kecil, kemudian
menggunakan lembar kerja akademik dan saling membantu untuk menguasai

bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim kecil.



Materi yang mereka diskusikan adalah materi teks eksplanasi. Kemudian
siswa bersama-sama dengan guru mempelajari materi pembelajaran dengan
mengamati contoh teks eksplanasi yang dibagikan. Siswa mencermati penjelasan
guru mengenai teks eksplanasi yang meliputi pengertian, struktur, dan kaidah
penulisan. Siswa yang sudah benar-benar paham dapat membantu teman
sekelompoknya yang masih mengalami_kesulitan. Setelah semua siswa paham
dengan materi pembelajaran, guru memberikan pertanyaan secara acak. Petanyaan
itu meliputi materi-materi yang telah dipelajari. Siswa. yang bisa menjawab
pertanyaan dengan tepat, diberi penguatan dan penghargaan oleh guru. Kuis ini
diberikan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi-menyusun
teks eksplanasi.

Kegiatan selanjutnya yang  dilakukan siswa adalah menyusun teks
eksplanasi secara berkelompok. ‘Sehelumnya guru membagikan tugas yang
berkaitan dengan teks eksplanasi. Semua siswa dalam kelompok harus ikut andil
dalam tugas kelompok ini sesuai model investigasi kelompok. Setelah tugas
selesai dibuat, guru mengintruksikan tiap-tiap kelompok menukarkan hasil
pekerjaannya untuk dikoreksi. Hasil pekerjaan kelompok yang paling baik
dipresentasikan di depan kelas untuk dicermati dan dievaluasi bersama-sama.

Pada tahap penutup, kegiatan yang dilakukan mencakup (1) siswa bersama
guru menyimpulkan hasil kegiatan belajar; (2) guru dan siswa melakukan refleksi
tentang kesulitan dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi; (3) siswa

mengisi lembar observasi secara individu sesuai perintah guru; dan (4) tindak



lanjut, siswa diberi tugas untuk banyak membaca referensi tentang teks

eksplanasi.

2)  Pertemuan kedua
Pada pertemuan kedua, setelah. memberi apersepsi dan mengondisikan

siswa dalam bentuk kelompok untuk berdiskusi mengenai materi pertemuan
sebelumnya, guru membagikan tugas yang terdapat dalam teks eksplanasi kepada
masing-masing kelompok. Setelah semua mendapat media tersebut, guru meminta
siswa untuk menyusun teks eksplanasi secara individu berdasarkan tugas tersebut
dengan memerhatikan aspek yang dinilai.Namun sebelumnya, guru mengingatkan
kembali agar kesalahan-kesalahan yang-muncul pada pertemuan I tidak terulang
kembali pada pertemuan Il ini. Setelah=teks selesai dibuat, guru meminta siswa
untuk menukarkan hasil pekerjaan mereka dengan teman sekelompok untuk
dikoreksi.Hal ini bertujuan untuk melatih siswa dalam menilai hasil pekerjaan
teman. Selanjutnya, masing-masing kelompok menunjuk perwakilan untuk
membacakan hasil pekerjannya di depan kelas. Setelah semua selesai, hasil
pekerjaan siswa dikumpulkan untuk dikoreksi guru.Dari sini dapat diketahui
bagaimana keterampilan siswa dalam menyusun teks eksplanasi pada
pembelajaran siklus I.
3. Observasi

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam proses belajar

mengajar peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktifitas-



aktifitas siswa. Pengamatan dilaksanakan dengan cara observer mengamati

aktivitas siswa yang dilakukan selama tiga kali pertemuan. Data yang diperoleh

dari instrument tersebut dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil rangkuman

setiap aspek pengamatan disajikan sebagai berikut :

1.

2.

10.

11.

12.

Persentase siswa yang menjawab salam dan berdoa adalah 95.2 %.

Persentase siswa yang menjawab pertanyaan dari guru adalah 23.3 %.

. Persentase siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang

disampaikan guru adalah 57.1 %.

Persentase siswa yang memperhatikan penjelasan guru adalah 57.1 %.

. Persentase siswa yang terlibat dalam penggunaan media adalah 45.2 %.
. Persentase siswa yang mencatat penjelasan guru adalah 59.4 %.

. Persentase siswa yang memahami langkah-langkah pembelajaran Secara

berkelompok Siswa Menentukan struktur teks eksplanasi adalah 42.8 %.

. Persentase siswa yang mensurvey dengan menyusun. teks berdasarkan

struktur teks eksplanasi adalah 52.3 %.

. Persentase siswa yang membuat pertanyaan adalah 23.9 %.

Persentase siswa yang menginvestigasi teks eksplanasi sesuai dengan
topiknya adalah 69 %.

Persentase siswa yang mencatat jawaban tugas yang akan dipelajari
mengenai topik yang sudah dipilih adalah 52.3 %.

Persentase siswa yang menulis hasil latihan dengan kalimat sendiri

adalah 45.6 %.



13. Persentase siswa yang memeriksa ulang kesesuaian dari berita surat
kabar dan hasil dari penyusunan struktur teks adalah 52.3 %.

14. Persentase siswa yang memberikan pendapat adalah 26.3 %.

15. Persentase siswa yang antusias selama mengikuti pembelajaran adalah
52.3 %.

16. Persentase siswa yang menyimpulkan materi saat itu adalah 64.2 %.

Dari deskripsi diatas persentase aktivitas siswa melalui model investigasi
kelompok pada siklus | adalah 51.1 % .Sehingga aktivitas siswa melalui model
investigasi - kelompok dikatakan tidak efektif karena tidak memenuhi kriteria
aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.

4. Refleksi

Pertemuan pertama pada siklus 1 merupakan pembelajaran awal dan
menggunakan pendekatan yang baru dikenal oleh siswa dibandingkan dengan
pertemuan-pertemuan sebelum diadakan penelitian. Sehingga pertemuan ini
merupakan tahap pengenalan dan penyesuaian terhadap pendekatan dan model
yang diterapkan akibatnya siswa agak sedikit bingung. Selanjutnya pada
pertemuan kedua dan ketiga mereka sedikit lebih paham karena diberikan
perhatian yang lebih dibandingkan dengan pertemuan pertama. Hal ini
menyebabkan tidak maksimalnya penelitian pada siklus I itu terlihat dari hasil tes

siklus I masih banyak nilai siwa dibawa rata-rata.



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka diperoleh
data hasil belajar siswa siklus I. Data ini dikumpulkan melalui instrumen tes hasil

belajar matematika. Hasil tes siklus | dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1. Nilai Teks Siklus I Menggunakan Maodel Investigasi Kelompok

— -
1. |Alif Takbir Fitri L 70 Tidak tuntas
2. JAndi Mulawarman K 60 Tidak tuntas
3. Ardika L 65 Tidak tuntas
4. |Arlini Anggraeni P 60 Tidak tuntas
5. Arman P 50 Tidak tuntas
6. Army Ananda P 65 Tidak tuntas
7. Ashari Nasrullah - 25 Tidak tuntas
8. Askar L 50 Tidak tuntas
9. Aslina P 65 Tidak tuntas
10. Fitrah Ramadhan P 65 Tidak tuntas
11. [bnu Mas’ud L 70 Tidak tuntas
12. |Irfan L 60 Tidak tuntas
13. Jrnawati P 65 Tidak tuntas




14. Muh. Alfanul Ulum Ismail L 60 Tidak tuntas
15. Nayla Natasyah P 70 Tidak tuntas
16. Novita Aulia P 60 Tidak tuntas
17. Nurianti P 70 Tidak tuntas
18. Nursafika P 65 Tidak tuntas
19. Rahman Maulana L 60 Tidak tuntas
20. Reski Amalia P 60 Tidak tuntas
21. |Salsabila syahwa Fitri P s, Tuntas
22. |Siti Nur Fausiah g 70 Tidak tuntas
23.  |Wahida Thul Munawarah P 75 Tuntas
24.  |Wahyu Firmansyah L 70 Tidak tuntas

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi dan
dapat disajikan kedalam tabel berikut dibawah ini:
Tabel 4.2. Skor Statistik Hasil Belajar Siswa setelah Menggunakan Model

Investigasi kelompok pada Siklus I.

No. Statistik NilaiStatistik
1 Ukuran Sampel 24
2 Skor tertinggi 75
3 Skor terendah 20
4 Jumlah skor 1135
5 Skor rata-rata 54.4




Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa dari skor 0 — 100, skor
terendah yang diperoleh yaitu skor 20, sedangkan skor tertinggi yang diperoleh
siswa skor 75. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus |
mengenai keterampilan menyusun teks eksplanasi melalui model investigasi
kelompok dan media visual belum mencapai nilai KKM.

Jika skor hasil belajar ini dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa Menggunakan

Model Investigasi Kelompok Siklus |

2 55-65 Kurang 14 58,33 %
3 56-74 | Cukup 6 25.8,33 %
4 75-85 | Baik 2 9,99 %
5 86-100 | Sangat baik 0 0,00
Jumlah 24 100 %

Dari tabel 5 diatas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar siswa
siklus | yaitu sebesar 0 % berada pada kategori sangat baik, 9,99 % berada pada
kategori baik, 25,8,33 % berada pada kategori cukup, 58,33 % berada pada
kategori kurang dan 8,33% berada pada kategori sangat kurang.

Adapun persentase ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan model

investigasi kelompok siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:



Tabel 4.4 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model

Investigasi Kelompok Siklus |

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase(%b)
1 0-70 | Tidak tuntas 22 91,67 %
2 75-100 | Tuntas 2 8,33 %
Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 8,33

% atau 19 siswa dikategorikan tidak tuntas dan 91,67 % atau 2 siswa
dikategorikan tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa pada
siklus I ini tidak terjadi peningkatan hasil belajar.
2. Siklus 11
a. Perencanaan

Siklus 1l merupakan kelanjutan siklus | secara umum kendala yang dihadapi
Padasiklus | ialah pada pertemuan pertama kurangnya perhatian siswa terhadap
materi pelajaran, Kemudian pada pertemuan kedua masih tetap begitu akan tetapi
sudah ada sedikit penigkatan. Untuk perencanaan penelitian pada siklus Il tidak
jauh beda dengan perlakuan pada siklus | seperti mebuat RPP, dan LKS hanya
saja metode yang dipakai sedikit berubah yaitu siswa dibimbing secara satu

persatu sampai mereka mengerti.

b. Pelaksanaan Tindakan



Siklus Il terdiri dari 3 kali pertemuan yaitu 2 kali pembahasan materi dan 1
kali tes akhir siklus 1. Untuk memperbaiki masalah yang ada pada siklus | maka
dilakukan tindakan sebagai berikut.

1) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama, tahap persiapan dilakukan dengan
mengondisikan siswa agar siap -mengikuti pembelajaran dan memberikan
apersepsi kepada siswa mengenai tujuan pembelajaran serta petunjuk dalam
mengikuti pembelajaran. menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media visual.

Pada tahap pelaksanaan, guru melakukan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan model. Pemberian materi secara terperinci sudah disampaikan
pada siklu invesigasi kelompok -dan -media visual . Pada pertemuan kali ini,
kegiatan pembelajaran difokuskan pada pembahasan hasil pekerjaan siswa pada
siklus I. Kesalahan-kesalahan yang dijumpai pada hasil pekerjaan siswa dibahas
bersama-sama agar ditemukan jalan keluar dan tidak terulang lagi pada siklus 11
ini. Siswa yang masih mendapat nilai rendah diberikan penjelasan yang lebih dari
guru dan teman sekelompoknya yang sudah mendapat nilai bagus. Semua aspek
yang dinilai dalam keterampilan menyusun teks eksplanasi dibahas secara lebih
terperinci pada pertemuan pertama ini. Untuk pendalaman materi, guru kembali
menugaskan siswa untuk membuat teks eksplanasi namun secara berkelompok.
Pada pertemuan ini media gambar yang dibagikan adalah tentang bencana alam.
Setelah teks selesai dibuat, guru meminta siswa menukarkan pekerjaan mereka

antar kelompok untuk dikoreksi dan dievaluasi secara bersama-sama.



Pada tahap penutup, kegiatan yang dilakukan mencakup (1) siswa bersama
guru menyimpulkan hasil kegiatan belajar; (2) guru dan siswa melakukan refleksi
tentang kesulitan dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi; (3) siswa
mengisi lembar observasi secara individu sesuai perintah guru; dan (4) tindak
lanjut, siswa diberi tugas untuk banyak membaca referensi tentang menulis teks
eksplanasi.

2) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, setelah memberi apersepsi dan mengondisikan
siswa dalam bentuk kelompok untuk brdiskusi mengenai materi pertemuan
sebelumnya, guru membagikan soal yang terdapat dalam teks eksplanasi kepada
masing-masing kelompok. Setelah semua mendapat media tersebut, guru meminta
siswa untuk membuat teks eksplanasi-secara individu berdasarkan topik gempa
bumi tersebut dengan memerhatikan-aspek yang dinilai. Pada siklus 1l ini, guru
lebih menekankan pada kualitas hasil menyusun teks eksplanasi. Guru juga
senantiasa mengingatkan siswa agar kesalahan yang terjadi pada siklus | tidak
terulang lagi pada siklus Il ini.

Setelah teks selesai dibuat, guru meminta siswa untuk menukarkan hasil
pekerjaan mereka dengan teman sekelompok untuk dikoreksi. Hal ini bertujuan
untuk melatih siswa dalam menilai hasil pekerjaan teman. Selanjutnya, masing-
masing kelompok menunjuk perwakilan untuk membacakan hasil pekerjannya di
depan kelas. Setelah semua selesai, semua hasil pekerjaan siswa dikumpulkan
untuk dikoreksi guru. Dari sini dapat diketahui bagaimana peningkatan

keterampilan siswa dalam menyusun teks eksplanasi pada siklus II.



c. Observasi

Sebagai bahan perbandingan, berikut ini disajikan hasil observasi aktivitas

siswa yang diperoleh pada siklus Il.Perubahan—perubahan mendasar ditemukan

terhadap siswa pada silklus Il yakni sebagai berikut:

1.

2.

10.

11.

12.

Persentase siswa yang menjawab salam dan berdoa adalah 100 %.

Persentase siswa yang menjawab pertanyaan dari guru adalah 73.7 %.

. Persentase siswa yang memperhatikan tujuan pembelajaran yang

disampaikan guru adalah 88.5 %.

Persentase siswa yang memperhatikan penjelasan guru adalah 90.4 %.

. Persentase siswa yang terlibat dalam penggunaan media adalah 90.4 %.
. Persentase siswa yang mencatat penjelasan guru adalah 92.8 %.

. Persentase siswa yang memahami langkah-langkah pembelajaran Secara

berkelompok Siswa Menentukan struktur teks eksplanasi adalah 78.5 %.

. Persentase siswa yang mensurvey dengan menyusun. teks berdasarkan

topik gempa bumi adalah 78.5 %.

. Persentase siswa yang membuat pertanyaan adalah 69 %.

Persentase siswa yang menginvestigasi teks eksplanasi sesuai dengan
topiknya adalah 90.4 %.

Persentase siswa yang mencatat jawaban tugas yang akan dipelajari
mengenai topik yang sudahdipilih adalah 90.4 %.

Persentase siswa yang menyusun hasil latihan dengan kalimat sendiri

adalah 87.7%.



13. Persentase siswa yang memeriksa ulang kesesuaian dari topik gempa
bumi dan hasil dari penyusunan struktur teks adalah 85.6 %.
14. Persentase siswa yang memberikan pendapat adalah 71.4 %.
15. Persentase siswa yang antusias selama mengikuti pembelajaran adalah
90.1 %.
16. Persentase siswa yang menyimpulkan materi saat itu adalah 87.7 %.
Dari deskripsi diatas persentase aktivitas siswa melalui model investigasi

kelompok pada siklus Il adalah 85.3 % .Sehingga aktivitas siswa melalui model

investigasi kelompok dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas
siswa secara klasikal yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.
d. Refleksi

Pemahaman siswa pada siklus 1I' tentang sudah menngkat. Siswa tidak lagi
bingung karena Dengan adanya bimbingan ekstra yang dilaksanakan satu persatu
terhadap siswa hasilnya sangat memuaskan. Itu ditandai dengan nilai rata-rata tes
hasil belajar siswa meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka diperoleh
data hasil belajar siswa siklus I. Data ini dikumpulkan melalui instrumen tes hasil
belajar matematika. Hasil tes siklus | dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5. Nilai Teks Siklus Il Menggunakan Model Investigasi Kelompok.

1. |Alif Takbir Fitri L 75 Tuntas




2. JAndi Mulawarman 90 Tuntas
3. Ardika 90 Tuntas
4. |Arlini Anggraeni 95 Tuntas
5. Arman 85 Tuntas
6. Army Ananda 80 Tuntas
7. Ashari Nasrullah 75 Tuntas
8. JAskar 75 Tuntas
9. Aslina 80 Tuntas
10. Fitrah Ramadhan 80 Tuntas
11. [bnu Mas’ud 75 Tuntas
12, |Irfan 80 Tuntas
13. ' Irnawati 80 Tuntas
14." Muh. Alfanul Ulum Ismail 90 Tuntas
15. Nayla Natasyah 85 Tuntas
16. Novita Aulia 85 Tuntas
17. Nurianti 80 Tuntas
18. Nursafika 80 Tuntas
19. Rahman Maulana 75 Tuntas
20. Reski Amalia 85 Tuntas
21. |Salsabila syahwa Fitri 80 Tuntas
22.  |Siti Nur Fausiah 80 Tuntas
23.  |Wahida Thul Munawarah 80 Tuntas




24.  |Wahyu Firmansyah L 75 Tuntas

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi dan
dapat disajikan kedalam tabel berikut dibawah ini:
Tabel 4.6. Skor Statistik Hasil Belajar Siswa setelah Menggunakan Model

Investigasi kelompok pada Siklus I1.

No. | Statistik Nilai Statistik
1 Ukuran Sampel 24

2 Skor tertinggi 90

3 Skor terendah 75

4 Jumlah skor 1775

5 Skor rata-rata 84.5

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa dari skor 0 — 100, skor
terendah yang diperoleh yaitu skor 75, sedangkan skor tertinggi yang diperoleh
siswa skor 90. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus |
mengenai keterampilan menulis teks eksplanasi dengan model investigasi
kelompok dan media visual sudah mencapai nilai KKM.

Jika skor hasil belajar ini dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa Menggunakan

Model Investigasi Kelompok Siklus 11



1 0-55 Sangat kurang - -

2 55-65 Kurang - -

3 56-74 | Cukup - -

4 75-85 Baik 22 91,67 %

5 86-100 | Sangat baik 2 8,33 %
Jumlah 24 100 %

Dari tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar
siswa siklus 1l yaitu sebesar 8.33 % berada pada kategori sangat baik, 91.67%
berada pada kategori baik, 0 % berada pada kategori cukup,0 % berada pada
kategori kurang dan 0 % berada pada kategori sangat kurang.
Adapun persentase ketuntasan .hasil belajar siswa menggunakan model
investigasi kelompok siklus Il ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model

Investigasi Kelompok Siklus 11

1 0-64 | Tidak tuntas - -

2 65-100 | Tuntas 24 100 %

Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 100 %
atau 21 siswa dikategorikan tuntas dan 0 % atau tidak ada siswa dikategorikan
tidak tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa pada siklus Il

ini telah terjadi peningkatan hasil belajar.



B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,

maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis kualitatif serta pembahasan hasil analisis kuantitatif.
1. Siklus |
a. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil -analisis data secara - deskriptif ditemukan bahwa
persentase skor hasil tes kemampuan awal siswa berada pada kategori sangat
rendah yaitu dengan skor rata-rata 54,4dan dari 21orang siswa hanya ada 3 yang
mampu mencapai Kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah

yaitu 75.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan
menulis teks eksplanasi melalui model investigasi kelompok dan media visual
menunjukkan bahwa perolehan rata-rata skor aktivitas siswa pada poin 1, 2, 3, 4,
5,6,7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 adalah 51,1% yang berada pada kategori
aktif. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus |
belum efektif.
2. Siklus 11

a. Hasil Belajar



Hasil analisis data skor hasil belajar Siklus Ilberada pada kategori baik yaitu
dengan skor rata-rata 85,4. Dari 24 orang siswa semua sudah mencapai ketuntasan
individu sebesar 100%. Ini berarti siswa di kelas VIII 4 mencapai ketuntasan
secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di
kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh
sekolah tersebut. Dengan demikian pembelajaran keterampilan menyusun teks
eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan media visual pada siklus Il
lebih meningkat dibanding siklus I.

b. Aktivitas siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il lebih meningkat dibanding
siklus | dimana perolehan rata-rata skor aktivitas siswa pada poin 1, 2, 3, 4, 5, 6,
7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16-adalah 85,3% yang berada pada kategori aktif.
Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus

inisudah efektif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Adapun Kesimpulan yang dapat diambil selama penelitian berlangsung
dalam 2 siklus perubahan — perubahan yang terjadi pada siswa dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan penelitian keterampilan menyusun teks eksplanasi melalui
model investigasi kelompok dengan media visual, keberlangsungan proses
pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VIl 4 SMP Negeri 2
Tanete Riaja Kabupaten Barru semakin baik dan mengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus Il. Berdasarkan hasil observasi proses, pada siklus I masih
banyak siswa yang belum antusias.memanfaatkan model, media, dan kurang
terciptanya suasana kondusif dalam mengikuti pembelajaran di Kkelas.
Sedangkan pada siklus Il, siswa lebih antusias memanfaatkan model, media,
dan sudah tercipta suasana kondusif dalam mengikuti pembelajaran di kelas,
setelah guru memberikan motivasi.

2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan, yang meliputi rata — rata skor hasil
belajar siswa pada siklus | adalah 54,4dalam kategori sangat kurang dengan
nilai terendah 20 dan skor tertinggi 75.Sedangkan rata — rata skor hasi Ibelajar
siswa pada siklus Il sebesar 84,5 dalam kategori baik dengan nilai terendah 75
dan nilai tertinggi 90. Persentase siswa yang mencapai skor ketuntasan 0-64
adalah 91,67% atau 19 siswa tidak tuntas dari 24 siswa dan skor ketuntasan

65-100 adalah 8,33% hanya 2 siswa yang tuntas dari 22 siswa pada siklus I,



sedangakan pada siklus Il skor ketuntasan 0-64 adalah 0% dan skor
ketuntasan 65-100 adalah 100%.

3. Persentase rata -rata pengamatan aktivitas siswa mengalami peningkatan dari
siklus | sebesar 51,1% dari 16 aspek yang diamati sedangkan pada siklus Il
sebesar 85,3%Sehingga aktivitas siswa melalui model investigasi kelompok
dikatakan efektif karena telah. memenuhi kriteria aktivitas siswa secara

Klasikal yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam-proses pembelajara

B. Saran
Setelah meliha thasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis
menyarankan:

1. Penerapan model investigasi kelompok dan media visual diharapkan dapat
digunakan sebagai masukan! bagi- peneliti lain dalam rangka melakukan
penelitian yang serupa. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan pembelajaran atau penelitian lain, sehingga dapat diketahui hasil
yang efektif dalam penggunaan model dan media dalam pembelajaran
menyusun teks eksplanasi.

2. Dalam proses belajar — mengajar diupayakan pada pemberian contoh — contoh
soal atau soal latihan yang berkaitan langsung dengan keadaan lingkungan
siswa dalam kehidupan sehari — hari.

3. Di usahakan sedini mungkin untuk mengatasi kesulitan — kesulitan yang
dialami, baik siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
didasarkan dari refleksi berupa perubahan yang terjadi ketika proses

pembelajaran berlangsung atau pun diambil dari tanggapan siswa itu sendiri.
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LAMPIRAN I

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

NO.

HARI/TANGGAL

AGENDA

POKOK BAHASAN

KELAS

kamis
25/04/2019

Teks
Eksplanasi

1. Merumuskan
pemahaman
Tentang pengertian

teks
eksplanasi.

2. Menentukan  struktur
teks
Eksplanasi dari media

visual yang
disajikan.

VIll.4

sabtu
27/05/2019

Teks
Eksplanasi

1. Menentukan topik teks
Eksplanasi dari media

visual yang
disajikan.

VIll.4

kamis
02/05/2019

SIKLUS |

Vi,

sabtu
04/05/2019

Teks
Eksplanasi

1. Merumuskan
pemahaman
Tentang pengertian

teks
eksplanasi.

2. Menentukan  struktur
teks
Eksplanasi dari media

visual yang
disajikan.

VIl

kamis
09/05/2019

Teks
Eksplanasi

1. Menentukan topik teks
eksplanasidari  media

visual yang
disajikan.

Vil

sabtu
11/05/2019

SIKLUS II

Vil




LAMPIRAN I1

DAFTAR HADIR SISWA
SMP NEGERI 2 TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU TAHUN
PELAJARAN 2018/2019

Kelas/semester : VIII.4/I1
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

NO | NIS | NAMA L/P_| PERTEMUAN KE

1 2 3 |4 ][5 6
1 [ 4600 |Alif Takbir Fitri L Ve ERERE
2 | 4703 |Andi Mulawarman L \ N N [N Y
3 | 4602 Ardika E N N NI YA
4 14610 Arlini Anggraeni P N N R NERER
5 4603 Arman = \ N NS NI
6 | 4690 Army Ananda P v N N[N [N
7 | 4604 Ashari Nasrullah '~ N N J I~ v [~
8 |8682 Askar % v N R
9 |4691 Aslina P v YRR
10 | 4601 Fitrah Ramadhan P N i R NI
11 [4683 [bnu Mas’ud L ME EEREEE
12 | 4605 |Irfan L R VO[OV Y
13 | 4611 [|rnawati P v N N NN
14 | 4606 Muh. Alfanul Ulum Ismail | L N \ N NI
15 | 4612 Nayla Natasyah P v N N NN
16 | 4613 Novita Aulia P N N v N N |+
17 | 4615 Nurianti P v Vo[V [V
18 | 4614 Nursafika P N N R N
19 | 4607 Rahman Maulana L N N NP
20 | 46161 Reski Amalia P N s v N N |+
21 | 4617 |Salsabila syahwa Fitri P R R EEE
22 | 4618 [Siti Nur Fausiah P E R
23 | 4619 |Wahida Thul Munawarah | P N N R
24 | 4608 |Wahyu Firmansyah L N N v N N |+




LAMPIRAN I11

Data Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11

No. | Nama L/P | Siklus I | Keterangan | Siklus Il | Keterangan
1. |Alif Takbir Fitri L 70 Tidak tuntas 75 Tuntas
2. |Andi Mulawarman L 60 Tidak tuntas 90 Tuntas
3. |Ardika L 65 Tidak tuntas 90 Tuntas
4. |Arlini Anggraeni P 60 Tidak tuntas | 95 Tuntas
5. Arman P 50 Tidak tuntas 85 Tuntas
6. Army Ananda P 65 Tidak tuntas 80 Tuntas
7. Ashari Nasrullah L 25 Tidak tuntas 75 Tuntas
8. Askar L 50 Tidak tuntas 75 Tuntas
9. Aslina - 65 Tidak tuntas 80 Tuntas
10. Fitrah Ramadhan P 65 Tidak tuntas 80 Tuntas
11. [bnu Mas’ud L 70 Tidak tuntas 75 Tuntas
12. |lIrfan L 60 Tidak tuntas 80 Tuntas
13. Irnawati P 65 Tidak tuntas 80 Tuntas
14. Muh. Alfanul Ulum Ismail | L 60 Tidak tuntas 90 Tuntas
15. Nayla Natasyah P 70 Tidak tuntas | 85 Tuntas
16. Novita Aulia P 60 Tidak tuntas 85 Tuntas
17. Nurianti 2 70 Tidak tuntas 80 Tuntas
18. Nursafika P 65 Tidak tuntas 80 Tuntas
19. Rahman Maulana L 60 Tidak tuntas [~ Tuntas
20. Reski Amalia P 60 Tidak tuntas 85 Tuntas
21. |Salsabila syahwa Fitri P 75 Tuntas 80 Tuntas
22 |Siti Nur Fausiah P 70 Tidak tuntas | 80 Tuntas
23 |Wahida Thul Munawarah | P 75 Tuntas 80 Tuntas
24 |Wahyu Firmansyah L 70 Tidak tuntas | 75 Tuntas




LAMPIRAN IV

Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus | dan Siklus 11

No | Aspek yang dinilai Pertemuan Persentase rata- Persentase
rata pertemuan
I I 11 | I 95.2 %
1. | Kegiatan Awal Menjawab salam dan berdoa 24 19 100 % 90.4 % 23.9%
2. | Menjawab pertanyaan dari guru 4 |6 T 19.4% |285% |57.1%
3 Memperhatikan tujuan pembelajaran yang 10 | 14 E 47.6% |66.6% |57.1%
disampaikan guru K
4. | Kegiatan inti Memperhatikan penjelasan guru | 9 15 S 42.8% |71.4% |452%
5. | Terlibat dalam penggunaan media 7 12 33.3% |571% |59.4%
6. | Mencatat penjelasan guru 11 |14 52.3% [66.6% |42.8%
7. | Memahami langkah-langkah pembelajaran 8 10 S 38.0% [476% |523%
Secara berkelompok Siswa Menentukan |
struktur teks eksposisi K
8. | Mensurvey dengan menulis teks berdasarkan | 9 ¥3 L 42.8% |619% |239%
berita yang ada pada surat kabar. U
9. | Membuat pertanyaan 4 16 S 19.4% |285% |69%
10. | masing-masing kelompok menginvestigasi 1t 116 61.9% [76.1% |52.3%
berita sesuai dengan topiknya.
11. | Mencatat jawaban tugas yang akandipelajari Tt L 47.6% | 57.1% |456%
mengenai topik yang sudahdipilih |
12. | Menulis hasil latihan dengan kalimat sendiri 11 |8 52.3% [389% |52.3%
13. | Memeriksa ulang kesesuaian dari berita surat | 9 13 42.8% |619% |26.3%
kabar dan hasil dari penyusunan struktur teks
14. | Memberikan pendapat 4 7 19.4% |333% |523%
15. | Antusias selama mengikuti pembelajaran 12 | 10 57.1% [476% |64.2%
Jumlah

jumlahpresentaseaktivitaspositifsiswa

Rata — rata Aktivitas Siswa =

banyaknyaaspekaktivitaspositifsiswa

_ 8189

16
=51,1%




No | Aspek yang dinilai Pertemuan Persentase rata- Persentase
rata pertemuan
I I |1 I
1. Kegiatan Awal Menjawab salam dan berdoa | 24 24 100 % 100 % 100 %
2. Menjawab pertanyaan dari guru 14 17 66.6 % 80.9 % 73.7%
3. Memperhatikan tujuan pembelajaran yang 17 20 | T |80.9% 95.2% 88.5 %
disampaikan guru E
4. Kegiatan inti Memperhatikan penjelasan 17 24 | K 180.9% 100 % 90.4 %
guru S
5. Terlibat dalam penggunaan media 18 20 85.7 % 95.2% 90.4 %
6. Mencatat penjelasan guru 18 24 85.7 % 100 % 92.8 %
7. Memahami langkah-langkah pembelajaran | 15 18 |S | 714% 85.7 % 78.5%
Secara berkelompok Siswa Menentukan |
struktur teks eksposisi K
8. Mensurvey dengan menulis teks 15 18 |L [714% 85.7 % 78.5 %
berdasarkan berita yang ada pada surat U
kabar. S
9. Membuat pertanyaan 13 16 61.9 % 76.1 % 69 %
10. | masing-masing kelompok menginvestigasi 197119 90.4 % 90.4 % 90.4 %
berita sesuai dengan topiknya. I
11. Mencatat jawaban tugas yang akandipelajari | 19 19 90.4 % 90.4 % 90.4 %
mengenai topik yang sudahdipilih
12. | Menulis hasil latihan dengan kalimat sendiri | 18 19 85.1 % 90.4 % 87.7 %
13. | Memeriksa ulang kesesuaian dari berita 1 19 80.9 % 90.4 % 85.6 %
surat kabar dan hasil dari penyusunan
struktur teks
14. | Memberikan pendapat 12 18 57.1 % 85.7 % 71.4 %
15 Antusias selama mengikuti pembelajaran 18 20 85.1 % 95.2 % 90.1 %
16 Menyimpulkan materi saat itu 18 19 85.1 % 90.4 % 87.7 %
Jumlah 1365.1

jumlahpresentaseaktivitaspositifsiswa

Rata — rata Aktivitas Siswa =

banyaknyaaspekaktivitaspositifsiswa

=853%

_ 1365.1
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LAMPIRAN V

LEMBAR KERJA KELOMPOK MENYUSUN TEKS EKSPLANASI

Nama/No. Absen : 1)
2)
3)
4)

Kelas :

Soal :

Setelah kalian melihat gambar bencana alam tersebut, susunlah sebuah
teks eksplanasi tentang peristiwa yang ada di gambar tersebut, ingat perhatikan
struktur dan kaidah bahasa teks yang benar dalam menyusun teks eksplanasi.

Gunung meletus adalah gunung yang memuntahkan materi-materi yang ada
di dalam bumi seperti debu, awan panas; asap, kerikil, batu-batuan, lahar panas,
lahar dingin, magma, dan lain sebagainya.




LAMPIRAN VI

LEMBAR KERJA SISWA INDIVIDU MENYUSUN TEKS EKSPLANASI
Nama:

Nomor Absen:

Kelas :

Soal :

Susunlah sebuah teks eksplanasi dengan topik “Gempa Bumi”.
Perhatikanlahstruktur dan unsur kebahasaan yang benar!

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena pergerakan
lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah permukaan bumi.




LAMPIRAN VII

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah . SMP 2 TANETE RIAJA
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VL2

Materi Pokok . Teks Eksplanasi

Tema . Peristiwa Alam

Alokasi Waktu : 6 x40 menit (3 pertemuan )

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati, perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,dan budaya dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret



dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar

Indikator

3.9 | Mengidentifikasi informasi 3.9.1. | Menunjukkan kekurangan teks eksplanasi
dari teks eksplanasi berdasar susunan teks, paragraf dalam teks,
berupa paparan kosa kata, dan kunjungsi yang digunakan di
jadian suatu fenomena alam 392 dalam teks.
yang dipgrCaioasauiel| Memahami ciri-ciri kebahasaan dalam teks
dibate 303 eksplanasi.

Mengklasifikasikan makna kata dan istilah
dalam teks eksplanasi

4.9 | Meringkas isi teks eksplanasi | 4.9.1. | Menjawab tentang kekurangan teks eksplanasi
yang berupa proses terjadinya berdasar susunan teks, paragraf dalam teks,
suatu fenomena dari beragam kosa kata, dan kunjungsi yang digunakan di
sumber yang didengar dan 492, dalam teks.
dibaca. Menangkap makna teks eksplanasi ciri-ciri

493 kebahasaan lisan maupun tulisan.

Meringkas teks eksplanasi makna kata pada

tema tentang fenomina alam.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama
Setelah mengikuti pembelajaran tentang terjadinya fenomina alam, siswa
diharapkan dapat :
1. Menentukan informasi keadaan alam secara benar .
2. Menentukan informasi tentang terjadinya gempa bumi secara benar.
Pertemuan Kedua
Setelah mengikuti pembelajaran tentang fenomina alam, siswa diharapkan
dapat:
1. Menjelaskan keadaan alam secara benar.
2. Menjelaskan terjadinya gempa bumi, dengan ukuran secara benar.
Pertemuan Ketiga
Setelah mengikuti pembelajaran tentang fenomina alam dengan, siswa
diharapkan dapat:
1. Menjawab/menyimpulkan pertanyaan tentang isi keadaan alam yang
sebenarnya.
2. Menjawab/ menyimpulkan pertanyaan tentang terjadinya gempa bumi
dengan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Kukurangan teks eksplanasi berdasar
a. Susunan teks
b. Paragraf dalam teks

c. Kosa kata



d. Kunjungsi yang digunakan di dalam teks
2. Meringkas teks eksplanasi
Urutan isi/struktur teks eksplanasi :
a. Orientasi pada peristiwa alam
b. Mengetahui peristiwa yang benar-benar terjadi.
E. METODE/MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik
Model Pembelajaran : Problem Bases Learning (PBL), diskusi, tanya jawab,
penugasan, danpresentasi.
F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Media:
e Teks eksplanasi dengan judul “gempa Bumi”
2. Bahan:
a. Gambar
3. Sumber helajar:
a. Buku Siswa : Buku Bahasa Indonesia WWahana Pengetahuan dari
KementerianPendidikan dan Kebudayaan halaman
128 -140

b. Gambar peristiwa



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Langkah/ Kegiatan Pembelajaran Waktu
Tahap
Pendahuluan - Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa.(PPK) 10°
- Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.
- Guru menyampaikan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran
yangakan dilakukan.
-~ Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan yang
akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi.
Kegiatan Inti - Guru menayangkan judul “Gempa Bumi”. (Literast) 60’

Siswa menuliskan prediksi isi film berdasarkan judul tersebut.

Guru menayangkan potongan film tentang adanya Gunung
Berapi.

Siswa mengidentifikasi isi bagian film yang ditayangkan. (literasi
media)

Siswa menyimpulkan isi bagian film yang ditayangkan. (literasi
media).

Guru menanyakan keterkaitan tayangan film dengan materi yang
akan diajarkan.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
dari empatorang. (4C)

Siswa dalam kelompok mengamati teks eksplanasi tentang




Gunung Berapi.

Dengan dipandu guru, siswa membuat pertanyaan
secaraberkelompok mengenai informasi terjadinya Gunung Berapi.

Masing-masing kelompok mencari informasi dari berbagai
sumber informasi atau berdiskusi dengan anggota kelompoknya
tentang terjadinya Gunung Berapi. (HOTS)

Siswa mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompok di depan
kelas. (4C)

Siswa lain diberi kesempatan untuk menyampaikan tanggapan.

Penutup

Guru memberi penguatan terkait dengan materi yang telah
dipelajari.

Siswa dibantu oleh guru-menyimpulkan hasil pembelajaran yang
telah berlangsung.

Siswa merefleksi proses KBM yang berlangsung.

Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan

mengucap syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa.

10°




Pertemuan Kedua

Langkah/ Kegiatan Pembelajaran Waktu
Tahap
Pendahuluan |-  Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 10°

- Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

- Guru memberikan motivasi kepada siswa

- Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan yang akan

dilaksanakan untuk mencapai Kompetensi.

Kegiatan Inti | - . Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas empat | 60’
orang.
- . Siswa membaca gambar tentang fenomena alam berkelompok

(literasi)

Setiap kelompok mengidentifikasi susunan teks dan kosa kata,
serta kunjungsi dalam tek Gunung Berapi.
- Dengan dipandu guru, siswa membuat pertanyaan secara
berkelompok mengenai susunan teks dan kosa kata

- Siswa menukarkan hasil kerja dengan hasil kerja kelompok lain.

Setiap kelompok memberikan penilaian atas hasil kelompok lain.

Setiap kelompok menyampaikan hasil penilaiannya, kelompok

lain menanggapi.

Penutup - Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 10°

berlangsung.




- Siswa menerima tugas dari guru, yaitu membaca contoh-kosa kata
dan susunan teks dari berbagai sumber.
- Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan

mengucap syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa.

Pertemuan Ketiga

Langkah/ Kegiatan Pembelajaran Waktu
Tahap
Pendahuluan | - Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 10

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan KD, indikator, dan tujuan pembelajaran
yang akan dilakukan.
- Guru memberikan motivasi kepada siswa
- Guru dan siswa menyepakati langkah- langkah kegiatan yang

akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi.

Kegiatan Inti | - Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4 60’
orang.

- Siswa dalam kelompok membaca beberapa teks “Gempa Bumi”.

- Dengan dipandu guru, siswa membuat pertanyaan secara
berkelompok mengenai teks eksplanasi judul Gampa Bumi.

- Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas.

- Siswa lain diberi kesempatan untuk menyampaikan tanggapan

tentang terjadi gempa bumi..




Penutup - Guru memberi penguatan terkait dengan materi yang telah

dipelajari.

Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah

berlangsung.

Siswa diberi tugas untuk menyimpulkan teks “Gunung Merapi”
- Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan

mengucap Syukur.

10°

H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN
1. Teknik Penilaian
a. Sikap (spiritual dan sosial)
Observasi (jurnal)\
b. Pengetahuan
1) Tes tertulis (Uraian)

2) Penugasan (Lembar Kerja)

c. Keterampilan :

Praktik (Penilaian Praktik)

2. Pembelajaran Remedial
Kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:
e Pembelajaran ulang
e Bimbingan perorangan

o Dbelajar kelompok




e Pemanfaatan tutor sebaya
Catatan : bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil

analisis penilaian.

3. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai ketuntasan
belajar diberi kegiatan pembelajaran. pengayaan untuk perluasan dan/atau
pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan
soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi

dan mewawancarai narasumber.

Barru,  Juli 2019

Guru Pamong,

HJ. NURMIATI, S.Pd.
NIP. 19700919 1992 032005



LAMPIRAN MATERI TEKS EKSPLANASI

TENTANG GUNUNG MERAPI

A. Tes Tertulis
Tes Uraian
Gunung Merapi
Gunung Merapi merupakan salah satu gunung. berapi paling aktif di Indonesia.
Gunung Merapi telah meletus dan mengeluarkan awan panas. Sejak pukul 17.02
sampai dengan 17.34 telah terjadi empat kali awan panas dan terus muncul susul-
menyusun. Munculnya awan panas tersebut sebagai tanda erupsi Gunung Merapi.
Sirene bahaya di Kaliurang berbunyi pada pukul 17.57 dan pukul 18.03 WIB.
Semburan awan panas tahun ini lebih-dari 20 menit. Lamanya semburan awan
panas menunjukkan energi yang cukup besar dari Gunung Merapi. Tipe letusan
Merapi sudah dipastikan sebagai letusan eksplosif.
Pada pukul 18.00 terdengar letusan sebanyak tiga kali yang terdengar dari pos
Jrakah dan pos Selo yang disusul dengan asap membumbung setinggi 1,5
kilometer mengarah ke selatan. Awan panas tersebut membuat tanaman ataupun
daerah yang dilalui terbakar dan masyarakat yang tinggal di daerah
tersebut dievakuasi ke tempat yang lebih aman.
1) Berdasarkan teks eksplanasi yang diberikan, identifikasikanlah dan
jelaskan struktur teks eksplanasi dengan data yang mendukung
(kalimat atau bagian paragraf)!

2) Tentukan ide pokok tiap paragraf dari teks peristiwa alam!



3) Kembangkan ide pokok vyang sudah ditemukan menjadi teks

eksplanasi!

Kunci Jawaban

Struktur Teks

Kalimat

Pernyataan Umum

Gunung Merapi merupakan salah satu gunung berapi

paling aktif di Indonesia.

Deretan Penjelasan

Gunung Merapi telah meletus dan mengeluarkan awan
panas. Sejak pukul 17.02 sampai dengan 17.34 telah
terjadi empat kali awan panas dan terus muncul susul-
menyusun. Munculnya awan panas tersebut sebagai tanda
erupsi Gunung Merapi. Sirene bahaya di Kaliurang
berbunyi pada pukul 17.57 dan pukul 18.03 WIB.
Semburan awan panas tahun ini lebih dari 20 menit.
Lamanya semburan awan panas menunjukkan energi
yang cukup besar dari Gunung Merapi. Tipe letusan

Merapi sudah dipastikan sebagai letusan eksplosif.

Interpretasi

Awan panas tersebut membuat tanaman ataupun daerah
yang dilalui terbakar dan masyarakat yang tinggal di

daerah tersebut dievakuasi ke tempat yang lebih aman.




Paragraf 1 Gunung Merapi merupakan salah satu gunung berapi

paling aktif di Indonesia.

Paragraf 2
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berikutnya berkaitan
ditandai oleh kata

penghubung secara tepat?

- Apakah urutan penyajian

No. Aspek Rincian 3 2 1
yang
Diamati
1. Judul - Apakah judul Berisi 3 unsur Berisi 2 Belum
sudah berisi tentang unsur Berisi
peristiwa alam Unsur
memunculkan ciri khas
dari sesuatu yang hendak
diinformasikan
2. Struktur « Apakah Berisi 3 unsur Berisi 2 Berisi 1
teks ada pernyataan umumberi unsur unsur
eksplanasi si pengenalan fenomena
benda yang akan
dibicarakan
- menyertakan deretan
penjelas fenomena alam
- Menyertakan interpretasi
(opsional)
3. Keterpadu | - Apakah antara paragraf
an satu dengan paragraf




logis dan mudah diikuti?
Kesalahan | - Apakah tidak ada Tidak terdapat terdapat Lebih dari 3
struktur kesalahan struktur kesalahan maksimal 2 | kalimat
kalimat kalimat? struktur kalimat | kesalahan
- Apakah pilihan atau pilihan kata
kata menggunakan istilah
denotatif (objektif)?
Ketepatan | - Apakah tidak ada Tidak terdapat terdapat terdapat lebih
penulisan kesalahan dalam penulisan | kesalahan pengg | maksimal 3 | dari 3
ejaan dan ejaan dan tanda baca? unaan tanda kesalahan kesalahan
tanda baca baca/ ejaan penggunaan
tanda baca/
ejaan
4. Subjektif

Rubrik Penilaian Menyusun Teks Eksplanasi




Tes Unjuk Kerja

1) Berdasarkan teks eksplanasi, tentukan makna kata atau istilah yang
digarisbawahi pada teks eksplanasi tersebut!
2) Berdasarkan teks eksplanasi, tentukan makna teks laporan tersebut disertai
dengan data yang mendukung!
Kunci Jawaban
1. Makna kata atau istilah
awan panas : ’ladu”
erupsi : ”letusan gunung api”
eksplosif  : ”mudah meledak”
dievakuasi :”’pemindahian penduduk dari daerah yang berbahaya”
sirene : ”bunyi tanda-bahaya”
2. Makna teks eksplanasi adalah Gunung Merapi yang termasuk gunung
berapi paling aktif di Indonesia kembali mengeluarkan awan panas.
Adanya erupsi Merapi, tanaman dan daerah yang dilalui awan panas

terbakar. Warga di sekitar Merapi di evakuasi ke tempat yang aman

LAMPIRAN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap
Petunjuk:
a. Amati perkembangan sikap siswa menggunakan instrumen jurnal pada

setiap pertemuan.



Nama Sekolah

b.

Isi jurnal dengan menuliskan sikap atau perilaku siswa yang menonjol,

baik yang positif maupun negatif. Untuk siswa yang pernah memiliki

catatan perilaku kurang baik dalam jurnal, apabila telah menunjukkan

perilaku (menuju) yang diharapkan, perilaku tersebut dituliskan dalam

jurnal (meskipun belum menonjol)

Jurnal Perkembangan Sikap Sosial

: SMP 2 TANETE RIAJA

Kelas/Semester - VIIR2
Tahun Pelajaran : 2017/2018
No. Tanggal Nama-Siswa | Catatan Butir Sikap

Perilaku




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah . SMP 2 TANETE RIAJA
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - VIN2

Materi Pokok . Teks Eksplanasi

Alokasi Waktu . 6 x40 menit (3 pertemuan )

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, Kkritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10. | Menelaah Teks Eksplanasi berupa | 3.10.1 | Merinci bagian-bagian struktur teks

paparan,kejadian suatufenomena eksplanasi
alam yang diperdengarkan atau 3.10.2 | Menentukan bagian identifikasi teks
dibaca eksplanasi yang disajikan

3.10.3 | Menentukan variasi pola
pengembangan teks eksplanasi
3.10.4 | Menelaah bagian struktur yang
sesuai untuk melengkapi teks
eksplanasi yang dirumpangkan
3.10.5 | Menentukan dan memperbaiki
kesalahan penggunaan kata,

kalimat,ejaan, dan tanda baca

4.10. | Menyajikan infomasi dan data 4.10.1 | Merencanakan penulisan teks
dalam bentuk Teks Eksplanasi eksplanasi

proses terjadinya suatu fenomena 4.10.2 | Menulis teks eksplanasi dengan

secara lisan dan tulis dengan memperhatikan pilihan kata,

memperhatikan struktur, unsur kelengkapan struktur, dan kaidah

kebahasaan , atau aspek lis penggunaan kata kalimat/ tanda
baca/ejaan

4.10.3 | Menyajikan secara lisan teks

eksplanasi yang ditulisnya




C. TUIJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama
Setelah mengikuti pembelajaran tentang teks eksplanasi , siswa diharapkan
dapat:
1. Merinci bagian-bagian struktur teks eksplanasi
2. Menentukan bagian identifikasi teks eksplanasi yang disajikan
3. Menentukan variasi-pola pengembangan teks eksplanasi
4. Menelaah bagian struktur yang sesuai untuk melengkapi teks eksplanasi
yang dirumpangkan
5. Menentukan kesalahan penggunaan kata, kalimat,ejaan, dan tanda baca
6. Memperbaiki kesalahan penggunaan kata, kalimat,ejaan, dan tanda baca
Pertemuan Kedua
Setelah mengikuti pembelajaran teks eksplanasi, siswa diharapkan dapat:
1. Merencanakan penulisan teks eksplanasi
2. Menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan
struktur, dan kaidah penggunaan kata kalimat/ tanda baca/ejaan
Pertemuan Ketiga
Setelah mengikuti pembelajaran teks eksplanasi, siswa diharapkan dapat
menyajikan secara lisan teks eksplanasi yang ditulisnya
D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Struktur teks eksplanasi
2. Bagian identifikasi teks eksplanasi

3. Variasi pola pengembangan teks eksplanasi



4. Bagian struktur yang sesuai untuk melengkapi teks eksplanasi yang
dirumpangkan
5. Penggunaan kata, kalimat,ejaan, dan tanda baca
6. Penulisan teks eksplanasi
E. METODE/MODEL PEMBELAJARAN
Saintifik
F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Media:
Gambar
2. Bahan:
a. Tayangan bencana tsunami Aceh
b. Teks Eksplanasi
3. Sumber belajar:
Kemdikbud.2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas
VIII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian, Balitbang,
Kemdikbud, HIm,......
Kemdikbudi,. Titik dkk. 2016. Buku Guru Bahasa Indonesia SMP/MTs
Kelas VIII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian,
Balitbang, Kemdikbud. HIm,.....
Kemdikbud. 2016. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia edisi 4.

Badan Jakarta: Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. .



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

Langkah/

Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Guru membuka kegiatan pembelajaran
dengan berdoa. (PPK)

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan KD, indikator, dan
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

Guru dan siswa menyepakati langkah-
langkah kegiatan yang akan dilaksanakan

untuk mencapai-kompetensi.

10°

Kegiatan Inti

Guru menayangkan peristiwa stunami
Aceh
Siswa menuliskan prediksi
isi tayanganberdasarkan peristiwa tersebut.
Siswa mengidentifikasi isi bagian

tayangan yang ditayangkan. (literasi media)

Siswa menyimpulkan isi tayangan yang
ditayangkan. (literasi media).
Guru menanyakan keterkaitan tayangan

peristiwa stunami dengan materi yang akan

60’




diajarkan.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
yang terdiri dari empat orang. (4C)

Siswa dalam kelompok membaca teks
eksplanasi. Dengan dipandu guru, siswa
membuat pertanyaan
secara berkelompok mengenai informasi
dalam teks eksplanasi Masing-
masing kelompok mencari informasi dari
berbagai sumber informasi atau berdiskusi
dengan anggota kelompoknya tentang teks
eksplanasi

Siswa merinci bagian-bagian struktur teks
eksplanasi.

Siswa menentukan bagian identifikasi teks
eksplanasi yang disajikan

Siswa menentukan variasi pola
pengembangan teks eksplanasi (HOTS)

Siswa menelaah bagian struktur yang
sesuai untuk melengkapi teks eksplanasi
yang dirumpangkan

Siswa menentukan dan memperbaiki

kesalahan penggunaan kata, kalimat,ejaan,




dan tanda baca
Siswa mempresentasikan hasil kerja
diskusi kelompok di depan kelas. (4C)
Siswa lain diberi kesempatan

untuk menyampaikan tanggapan.

Penutup

Guru memberi penguatan terkait dengan
materi yang telah dipelajari.

Siswa dibantu oleh guru menyimpulkan

hasil pembelajaran yang telah berlangsung.

Siswa menerima tugas dari
guru untuk mencermati lagi struktur teks
eksplanasi.:

Siswa merefleksi proses KBM yang
berlangsung.

Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan
belajar mengajar dengan mengucap syukur

kehadirat Tuhan Yang Maha Esa.

10°




Pertemuan Kedua

Langkah/

Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Guru membuka kegiatan pembelajaran
dengan berdoa.

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dilakukan.

Guru memberikan motivasi kepada siswa

Guru dan siswa menyepakati langkah-
langkah kegiatan yang akan dilaksanakan

untuk mencapai’kompetensi.

10°

Kegiatan

Inti

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
yang terdiri atas empat orang.

Siswa membaca teks eksplanasi secara
berkelompok (literasi)

Dengan dipandu guru, siswa membuat
pertanyaan secara berkelompok mengenai
penulisan teks eksplanasi

Siswa mengamati gambar peristiwa tanah
longsor.

Setiap kelompok merencanakan penulisan

teks eksplanasi

60’




Siswa menulis teks eksplanasi dengan
memperhatikan pilihan kata, kelengkapan
struktur, dan kaidah penggunaan kata kalimat/
tanda baca/ejaan

- Siswa menukarkan hasil kerja dengan hasil
kerja kelompok lain.

Setiap kelompok memberikan penilaian atas
hasil kelompok lain.

Setiap kelompok menyampaikan hasil

penilaiannya, kelompok lain menanggapi.

Penutup

Siswa dan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran-yang telah berlangsung.

Siswa menerima tugas dari guru, yaitu
mencari teks eksplanasi yang lain dari berbagai
sumber.

Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan
belajar mengajar dengan mengucap syukur

kehadirat Tuhan Yang Maha Esa.

10°




Pertemuan Ketiga

Langkah/

Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan
berdoa.

Guru menanyakan ketidakhadiran siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dilakukan.

Guru memberikan motivasi kepada siswa

Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah
kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai

kompetensi.

10°

Kegiatan

Inti

Siswa menyajikan secara lisan teks eksplanasi
Siswa lain memberikan penilaian/komentar atas

penyajian lisan teks eksplanasi

60’

Penutup

Siswa dan guru menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah berlangsung.

Siswa menerima tugas dari guru, yaitu mencari
teks eksplanasi yang lain dari berbagai sumber.

Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar

mengajar dengan mengucap syukur kehadirat

10°




Tuhan Yang Maha Esa.

H. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN
1. Teknik Penilaian
a. Sikap (spiritual dan sosial)
Observasi (jurnal)
b. Pengetahuan
1) Tes tertulis (Uraian)
2) Penugasan (Lembar Kerja)
c. Keterampilan :
Produk
2. Pembelajaran Remedial
Kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:
e Pembelajaran ulang
e Bimbingan perorangan
e Belajar kelompok
e Pemanfaatan tutor sebaya
Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis

penilaian.



3. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, siswa yang sudah mencapai
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan
dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam
bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi,

meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber.

Barru, Juli 2019

Guru Pamong,

HJ. NURMIATI, S.Pd.
NIP. 19700919 1992 032005



LAMPIRAN MATERI TEKS EKPLANASI

Gelombang yang Merusak

Pada tanggal 26 Desember 2004 terjadi bencana alam dahsyat di Aceh
yang menggemparkan dunia, yaitu bencana tsun ami. Tsunami adalah serangkaian
gelombang laut dengan kecepatan tinggi. Tsunami berasal dari bahasa Jepang

yaitu “tsu” yang berarti pelabuhan dan “nami* yang berarti gelombang.

Tsunami terjadi akibat dari gangguan yang bersifat tiba-tiba dari dasar
laut. Gangguan itu hisa berupa letusan gunung berapi, pergeseran lempeng bumi,
danjatuhnya meteor. Karena gangguan tersebutlah, permukaan dasar laut

bergerak naik turun sehingga air mencari keseimbangan dan terjadilah tsunami.

Sebelum terjadinya tsunami biasanya ditandai dengan air surut secara tiba-
tiba, adanya gempa, dan banyaknya ikan di pantai. Tsunami mengakibatkan
kehancuran, baik untuk manusia maupun alam. Seperti memakan banyak korban,
hilangnya harta benda, menghancurkan bangunan, dan merusak alam. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya
tsunami, yaitu dengan menanam bakau dan membangun tembok penahan tsunami

di garis pantai.

Tsunami dapat datang di pantai mana saja dan kapan saja. Sebagian besar
tsunami merugikan manusia. Namun ada pula gelombang yang tidak besar
sehingga tidak begitu merugikan. Karena tsunami dapat datang kapan saja, kita

harus selalu waspada, terutama bagi yang tinggal di dekat pantai. Apabila terdapat



tanda-tanda terjadinya gempa, segera mengungsi ke tempat yang lebih tinggi dan

aman.

LAMPIRAN PENILAIAN
1. Penilaian Sikap

Petunjuk:

a. Amati perkembangan sikap siswa menggunakan instrumen jurnal pada
setiap pertemuan.

b. Isi jurnal dengan menuliskan sikap atau perilaku siswa yang menonjol,
baik yang positif maupun negatif. Untuk siswa yang pernah memiliki
catatan perilaku kurang baik dalam jurnal, apabila telah menunjukkan
perilaku (menuju) yang diharapkan, perilaku tersebut dituliskan dalam

jurnal (meskipun belum menonjol)

Jurnal Perkembangan Sikap Sosial

Nama Sekolah : SMP 2 TANETE RIAJA
Kelas/Semester VI 2
Tahun Pelajaran : 2017/2018

No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap




2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

a. Teknik : tes tertulis

b. Bentuk > uraian

Indikator soal/Kisi-Kisi:

No | Materi Indikator Bentuk tes | No.Soal
1. | Teks Disajikan teks eksplanasi, siswa mampu Uraian
Eksplanasi 1. Merinci bagian-bagian struktur teks 1
eksplanasi
2. menentukan bagian identifikasi teks 2
eksplanasi yang disajikan
3. menentukan variasi pola pengembangan teks 3
eksplanasi
4. menelaah bagian struktur yang sesuai untuk 4
melengkapi teks eksplanasi yang
dirumpangkan 5

5. menentukan dan memperbaiki kesalahan

penggunaan kata, kalimat,ejaan, dan tanda baca

d. Butir soal




Gelombang yang Merusak

Pada tanggal 26 Desember 2004 terjadi bencana alam dahsyat di Aceh
yang menggemparkan dunia, yaitu bencana tsun ami. Tsunami adalah serangkaian
gelombang laut dengan kecepatan tinggi. Tsunami berasal dari bahasa Jepang

yaitu “tsu” yang berarti pelabuhan dan “nami” yang berarti gelombang.

Tsunami terjadi akibat dari gangguan-yang bersifat tiba-tiba dari dasar
laut. Gangguan itu bisa berupa letusan gunung berapi, pergeseran lempeng bumi,
dan jatuhnya meteor. Karena gangguan. tersebutlah, permukaan dasar laut

bergerak naik turun sehingga air mencari keseimbangan dan terjadilah tsunami.

Sebelum terjadinya tsunami biasanya ditandai dengan air surut secara tiba-
tiba, adanya gempa, dan banyaknya ikan di pantal. Tsunami mengakibatkan
kehancuran, baik untuk manusia maupun alam. Seperti memakan banyak korban,
hilangnya harta benda, menghancurkan bangunan, dan merusak alam. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya
tsunami, yaitu dengan menanam bakau dan membangun tembok penahan tsunami

di garis pantai.

Tsunami dapat datang di pantai mana saja dan kapan saja. Sebagian besar
tsunami merugikan manusia. Namun ada pula gelombang yang tidak besar
sehingga tidak begitu merugikan. Karena tsunami dapat datang kapan saja, kita
harus selalu waspada, terutama bagi yang tinggal di dekat pantai. Apabila terdapat
tanda-tanda terjadinya gempa, segera mengungsi ke tempat yang lebih tinggi dan

aman.



Jawablah soal-soal berikut berdasarkan eksplanasi tersebut!

No Pertanyaan

1. Rincilah bagian-bagian struktur teks eksplanasi!

2. Tentukan bagian identifikasi teks eksplanasi yang
disajikan!

3. Tentukan variasi-pola pengembangan teks eksplanasi

4. Telaahlah bagian struktur yang sesuai untuk
melengkapi teks eksplanasi yang dirumpangkan!

5. Tentukan dan perbaikilah kesalahan penggunaan

kata, kalimat,ejaan, dan tanda baca!

Pedoman penskoran

No. | Deskriptor Skor

1. Dapat merinci bagian-bagian struktur teks eksplanasi 4

2. Dapat menentukan bagian identifikasi teks eksplanasi yang disajikan | 4

3. Dapat menentukan variasi pola pengembangan teks eksplanasi 4
Dapat menelaah bagian struktur yang sesuai untuk melengkapi teks

* eksplanasi yang dirumpangkan dengan benar *

5. Dapat menentukan dan memperbaiki kesalahan penggunaan kata,
kalimat,ejaan, dan tanda bacadengan benar *

Nilai = (skor perolehan:skor maksimal 20 x 5= 100




Kunci jawaban

Penjelasan dan Struktur Teks Eksplanasi Tentang Tsunami

Pernyataan Umum:

Tsunami adalah serangkaian gelombang yang terbentuk karena gempa
bumi atau letusan gunung berapi di Dbawah laut atau didaratan dekat
pantai.Gelombangnya yang besar dapat menyebabkan banjir dan kerusakan saat

menghantam pantai

Deretan Penjelasan:

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak naik turun

(pergeseran lempeng di dasar laut) di sepanjang patahan selama gempa terjadi.

Tsunami juga dapat tercipta karena meletusnya gunung berapi yang

menyebabkan pergerakan air di laut atau perairan sekitarnya sangat tinggi.

Gelombang tsunami yang terjadi di laut melaju lebih cepat daripada
gelombang normal. Gelombang tersebut menyebar ke segala arah dengan

ketinggian mencapai 30-50 meter dan kecepatan sekitar 800 km/jam.

Ketika gelombang tsunami memasuki air dangkal, kecepatannya akan
menurun dan ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian gelombang itu

bergantung pada bentuk pantai dan kedalamannya.



Interpretasi:

Tidak semua gempa bumi dan gunung meletus dapat menyebabkan
tsunami. Tsunami dapat menyebabkan kerusakan yang besar bagi manusia.
Kerusakan yang paling besar terjadi ketika gelombang tsunami itu mengenai

pemukiman manusia sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.

ALTERNATIF JAWABAN

1. Penilaian Kompetensi Keterampilan
e. Teknik : produk
f. Bentuk : uraian

g. Indikator soal/Kisi-kisi:

No

Materi Indikator Bentuk tes | No.Soal

Teks Eksplanasi | Disajikan gambar fenomena alam siswa mampu : Uraian 1

1. merencanakan penulisan teks eksplanasi

2. menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan
pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah
penggunaan kata kalimat/ tanda baca/ejaan

3. menyajikan secara lisan teks eksplanasi yang

ditulisnya.




LAMPIRAN V111

RUBRIK PENILAIAN LAPORAN KEGIATAN PENELITIAN

OLEH GURU TUTOR

Nama : Nisaul Khamizah
NIM 110533798515
Sekolah

Program Studi

: SMPN 2 Tanete Riaja Kabupaten Barru
: Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP)
Universitas . Muhammadiyah Makassar.

BAB

Komponen

Kriteria

Skor Penilaian

Pendahuluan

Profil Proses Pembelajaran di Kelas

profil hasil belajar

0| w|>

. Rumusan Masalah Berdasarkan Profil
Proses Pembelajaran Dan Hasil
Belajar

D. Bentuk Tindakan Untuk Memecahkan
Masalah Sesuai Dengan Masalah

E. Ada argumentasi logis.pilihan

F. Tujuan

Kajian Pustaka

Relevansinya antara konsep/teori yang
dikaji dengan permasalahan

Prosedur
Pelaksanaan

A. Jelas jumlah siswa, tempat, dan waktu
pelaksanaan P2K

1. Membuat RPP

2. Membuat alat evaluasi
berdasarkan tujuan pembelajaran

1. Implementasi RPP di kelas
minimal 4 kali pertemuan

2. Implementasi alat evaluasi di
kelas setelah 4 kali pertemuan
pembelajaran

Hasil Pelaksanaan
dan Pembahasan

A. Hasil Pelaksanaan

1. Menyajikan hasil setiap selesai
evaluasi dengan data lengkap yang




berisi  penjelasan tentang aspek
keberhasilan dan kelemahan yang
terjadi

2. Perlu ditambahkan hal yang mendasar
yaitu perubahan pada diri siswa,
lingkungan, guru berupa perubahan
proses dan hasil belajar

Pembahasan dilakukan dengan
mengaitkan temuan dengan tindakan,
indikator keberhasila, serta kajian teoretik
dan empirik

\ Simpulan dan
Saran
Menyajikan simpulan hasil pelaksanaan

(potret kemajuan) sesuai dengan tujuan.

Saran tindak lanjut diberikan berdasarkan
temuan dan pembahasan hasil
pelaksanaan pembelajaran inovatif di
kelas

Daftar Pustaka Daftar pustaka relevan dan penulisannya

sesuai ketentuan

Keterangan:

Nilai: 1 = kurang sekali: 2 = kurang, 3 = baik, 4 = baik sekali

i — Y skor (1+2+3+4)
Skor Akhir oleh Dosen = Sskor(L+2:3+4)
18 18

Sikapa, Juli, 2019
Guru Tutor

Hj. NURMIATI., SP.d.
NIP:197009911992032005




LAMPIRAN IX
ANGKET PENILAIAN GURU OLEH SISWA

Mata Pelajaran:

Nama Guru :

Tanggal :

Bagian | :
Petunjuk I ;

Berdasarkan pengamatan Anda terhadap Bapak/lbu Guru tersebut berilah
penilaian antara 1-5 pada pernyataan -di bawah ini, dengan pedoman sebagai
berikut.;

Nilai 1- bila hal yang dinyatakan tidak pernah terjadi selama satu bulan
Nilai 2- bila hal yang dinyatakan terjadi 1-2 kali selama sebulan
Nilai 3- bila hal yang dinyatakan terjadi3-5 kali selama sebulan
Nilai 4- bila hal yang dinyatakan terjadi lebih dari 5 kali selama sebulan

Nilai 5- bila hal yang dinyatakan terjadi selalu terjadi selama sebulan

Aspek No | Pernyataan 1123
Penilaian

Disiplin 1 | Hadir tepat waktu untuk mengajar di kelas

KBM 2 | Menggunakan contoh yang terdapat dalam

kehidupan sehari-har untuk menjelaskan materi
pembelajaran

KBM 3 | Mampu menjawab pertanyaan siswa mengenai
materi yang di ajarkan

KBM 4 | Memberi tugas atau pekerjaan rumah kepada
siswa

KBM 5 | Memeriksa tugas atau pekerjaan rumah siswa

KBM 6 | Membahas tugas atau pekerjaan rumah siswa

Tanggung 7 | Menjelaskan setiap materi pelajaran bukan hanya

jawab menyuruh siswa untuk menjawab saja

Penguasaan 8 | Membuat suasana menyenankan tetapi tertib

kelas




Komunikasi 9 | Memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang diajarkan

Jiwa pendidik- | 10 | Berusaha untuk mengetahui dan memperhatikan

kasih sayang keadaan siswanya

Jiwa pendidik- | 11 | Memberi semangat belajar kepada para siswa

kasih sayang

Jiwa 12 | Memberi bimbingan kepada para siswa yang

pendidikan- mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran

membimbing

Kepribadian- 13 | Menghargai pendapat siswa

penghargaan

terhadap orang

lain

Kepribadian- 14 | Dapat mengendalikan amarah

stabilitas emosi

Komitmen 15 | Mengakhiri kegiatan belajar sesuai dengan jam
pelajaran yang di tetapkan

Obyektifitas 16 | Memberi nilai siswa tidak pilih kasih

menilai

Bagian II:

Petunjuk 2;

Untuk pertanyaan berikut (no; 17-19), pililah salah satu pilihan jawaban yang

kamu anggap paling sesuai.

Aspek penilaian

No

Pernyataan

KBM

Bagaimana kejelasan penyampaian materi atau
konsep pelajaran Bapak/lbu guru dalam KBM
1. Tidak jelas

2. Kurang jelas

3.Cukup Jelas

4. Jelas

Sopan santun dan

susila

Bagaimana bila perilaku guru Bapak/Ibu tersebut
di jadikan panutan (teladan) bagi siswa?;
1. Tidak dianjurkan

2. Kurang dianjurkan

3. Boleh dianjurkan

4. Sangat dianjurkan

Sopan santun dan

Bagaimana penilaian terntang perilaku Bapak/Ibu



susila

guru tersebut (cara berbicara, cara berpakaian,
cara memperlakukan siswa)?;

1. Tidak sopan

2. Kuran sopan

3. Cukup sopan

4. Sangat sopan

Motivator

20

Bagaimana hubungan kerja sama dengan siswa
setiap kegiatan ekstra kulikuler?;

1. Tidak pernah saya temui

2. Kurang memberi motivasi

3. Cukup memberi motivasi

4. Selalu memberi motivasi




LAMPIRAN X

Pedoman Jurnal Guru

1. Bagaimana kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok
dan media visual?

Jawab :

2. Bagaimana sikap spiritual dan sosial peseria didik selama pembelajaran
berlangsung?

Jawab

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap tugas pada pembelajaran
menyusun teks eksplanasi dengan model investigasi kelompok dan
media visual?

Jawab :

4. Bagaimana keantusiasan peserta didik siswa selama proses
pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model
investigasi kelompok dan media visual?

Jawab :

5. Apakah ada kejadian-kejadian lain yang muncul pada saat pembelajaran
menyusun teks eksplanasi menggunakan model investigasi kelompok
dan media visual?

Jawab :



LAMPIRAN XI

Pedoman Wawancara Siswa

No. Absen

Kelas

1. Bagaiaman perasaan/ketertarikan anda selama mengikuti
pembelajaran menyusun teks eksplanasi pada hari ini?

Jawab :
2. Apa kesulitan yang anda alami selama menyusun teks

eksplanasi?
Jawab :

3. Apa manfaat yang anda peroleh setelah dilaksanakannya
pembelajaran menyusun “teks eksplanasi menggunakan model
investigasi kelompok dan media visual?

Jawab :
4. Bagaimana kesan anda terhadap cara penyampaian pembelajaran
yang dilakukan guru?
Jawab :
5. Pesan/saran apa yang anda berikan untuk meningkatkan

pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model
investigasi kelompok dan media visual?

Jawab :



LAMPIRAN XiIlI

DOKUMENTASI PENELITIAN
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